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ABSTRAK 

 

SULISTIYO: Hubungan Interaksi sosial, Disiplin, dan Kecerdasan emosional 

terhadap hasil Belajar PJOK peserta didik Kelas XI di SMA Negeri 1 Jetis Bantul. 

Tesis. Yogyakarta: FIKK, Universitas Negeri Yogyakarta. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan interaksi sosial, 

disiplin dan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar PJOK peserta didik kelas 

XI di SMA Negeri 1 Jetis Bantul. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan survei dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI di SMA 

Negeri 1 Jetis Bantul berjumlah 288 orang. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 

140 orang menggunakan teknik sampel berdasarkan rumus Tabel Isac dan Michael 

dengan taraf kesalahan sebesar 10%. Pengumpulan data menggunakan kuesioner 

dengan validasi item dengan pertimbangan ahli dan uji empirik. Uji validitas dan 

uji reliabilitas instrumen menggunakan uji statistik product moment dengan SPSS 

25. Teknik analisis data dengan regresi linear sederhana dan ganda. Uji asumsi data 

terdiri dari uji normalitas, linieritas, dan multikolinieritas. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa: (1) Interaksi sosial tidak 

memiliki hubungan signifikan terhadap hasil belajar PJOK peserta didik kelas XI 

di SMA Negeri 1 Jetis Bantul dengan nilai signifikansi sebesar 0,880 > 0,05; (2) 

disiplin tidak memiliki hubungan signifikan terhadap hasil belajar PJOK peserta 

didik kelas XI di SMA Negeri 1 Jetis Bantul dengan nilai signifikansi sebesar 0,244 

> 0,05;(3) kecerdasan emosional memiliki hubungan signifikan terhadap hasil 

belajar PJOK peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Jetis Bantul dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,036 < 0,05; (4) hasil uji f menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi 0,163 > 0,05 dan nilai fhitung < ftabel 1.735 < 2,671. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara  interaksi sosial, 

disiplin, dan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar PJOK peserta didik kelas 

XI SMA Negeri 1 Jetis Bantul.  

 

 

Kata Kunci: Interaksi sosial, Disiplin, Kecerdasan emosional, Hasil Belajar, PJOK



iii  

ABSTRACT 

 

SULISTIYO: Correlation between Social Interaction, Discipline, and Emotional 

Intelligence towards the Physical Education Learning Outcomes of class XI 

students at Jetis 1 High School Bantul. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Sport and 

Health Sciences, Universitas Negeri Yogyakarta, 2023. 

 

This research aims to determine the correlation between social interaction, 

discipline, and emotional intelligence towards the physical education learning 

outcomes of class XI students at Jetis 1 High School Bantul.  

The research method used a survey with a quantitative approach. The 

research population was 288 eleventh grade students of SMA Negeri 1 Jetis Bantul. 

The research sample was 140 people taken by using a sampling technique based on 

the table formula of Isac and Michael with an error rate of 10%. The data collection 

used a questionnaire with item validation with expert consideration and empirical 

testing. The validity and reliability test of the instrument used the product moment 

statistical test with SPSS 25. The data analysis techniques used simple and multiple 

linear regression. The data assumption tests consisted of normality, linearity, and 

multicollinearity tests. 

The results of hypothesis testing show that: (1) social interaction does not 

have a significant correlation with the Physical Education learning outcomes of the 

eleventh grade students of SMA Negeri 1 Jetis Bantul with a significance value of 

0.880 > 0.05; (2) discipline does not have a significant correlation towards the 

Physical Education learning outcomes of the eleventh grade students of SMA 

Negeri 1 Jetis Bantul with a significance value of 0.036 < 0.05; (4) the results of 

the f test show that the significance value is 0.163 > 0.05 and the fcount value < from 

ftable 1.735 < 2.671. It can be concluded that there is a significant relationship 

between social interaction, discipline and emotional intelligence on the PJOK 

learning outcomes of class XI students at Jetis 1 High School Bantul 

. 

 

Keywords: Social Interaction, Discipline, Emotional Intelligence, Learning 

Outcomes, Physical Education 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan hal penting bagi manusia, oleh karena itu melalui 

proses pendidikan seseorang mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan 

berbagai potensi pada dirinya. Potensi tersebut dapat berkembang dengan baik 

bila proses pendidikan yang dilalui memiliki mutu yang berkualitas. 

Pendidikan yang berkualitas berperan dalam menciptakan dan 

mengembangkan manusia yang bermutu baik. Hal tersebut dapat dilihat 

dengan sistem pembelajaran yang berlangsung di sekolah. 

Peran seorang guru sebagai pendidik dan pengajar serta menilai hasil 

belajar peserta didik. Suardipa (2020) menyatakan bahwa evaluasi 

pembelajaran sangat penting untuk mengetahui baik tidaknya suatu sistem 

pembelajaran dilaksanakan oleh pendidik. Muntatsiroh (2023) menyatakan 

bahwa tolok ukur tingkat keberhasilan proses pendidikan ditentukan dari hasil 

evaluasi. Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu yang 

dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar yang 

meliputi keterampilan kognitif, afektif, maupun psikomotor. 

Proses pendidikan dalam kehidupan bermasyarakat, manusia akan 

berhubungan dan saling membutuhkan satu sama lain. Fernanda (2012) 

menyatakan bahwa hubungan yang dialami oleh setiap individu adalah 

merupakan interaksi sosial. Kemampuan berinteraksi sosial yang maksimal 

merupakan salah satu tujuan dari proses pembelajaran yang dijalani peserta 
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didik di sekolah. Apabila peserta didik berinteraksi dengan baik terutama 

dalam proses belajar mereka akan lebih mudah untuk diterima di 

lingkungannya, Peserta didik yang mempunyai interaksi sosial yang baik akan 

cenderung lebih mudah bergaul dengan teman, guru, dan juga masyarakat 

sekitarnya. 

Peserta didik yang mempunyai interaksi sosial yang buruk terhadap teman, 

guru, maupun masyarakat di lingkungannya, maka kecenderungan sulit untuk 

bergaul. Rahmawati (2014) menyatakan bahwa hubungan interaksi sosial baik 

maka akan tercipta suasana yang harmonis begitu juga sebaliknya, jika 

hubungan interaksi sosialnya tidak baik maka suasana juga tidak kondusif. 

Potensi seorang dapat berkembang dengan baik apabila proses pendidikan yang 

dilalui memiliki mutu yang berkualitas. 

Interaksi sosial adalah hubungan timbal balik yang dinamis antara individu 

dan individu sangat penting, antara individu dan kelompok, atau antara 

kelompok dengan kelompok baik dalam kerja sama, persaingan, ataupun 

pertikaian. Interaksi sosial antar manusia terjalin dalam rangka memenuhi 

kebutuhan hidup bersama. Hal ini juga termasuk pada saat pembelajaran PJOK 

di sekolah 

Pembelajaran PJOK yang merupakan bagian pendidikan keseluruhan pada 

hakekatnya adalah proses pendidikan yang melibatkan interaksi antara anak 

didik dengan lingkungan yang dikelola melalui aktivitas jasmani secara 

sistemik untuk meningkatkan keterampilan motorik dan nilai-nilai fungsional 

yang mencakup aspek koqnitif, afektif dan sosial. Pendidikan jasmani pada 
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dasarnya merupakan pendidikan melalui aktivitas jasmani yang dijadikan 

sebagai media untuk mencapai perkembangan individu secara menyeluruh baik 

dari segi jasmaninya, tentu juga dari segi rohaninya. Sikap disiplin, jujur, 

sportif, mau mengakui keunggulan lawan dan mau menerima kekurangan pada 

diri sendiri  

Pendidikan jasmani atau biasa dikenal dengan PJOK merupakan bentuk 

pendidikan yang menggunakan aktivitas gerak dan disiplin sebagai salah satu 

sikap yang sangat dibutuhkan ketika mengikuti kegiatan proses pembelajaran. 

Sikap disiplin kegiatan proses pembelajaran PJOK diharapkan akan meraih 

prestasi belajar yang maksimal. Nasihah (2020) menyatakan bahwa yang 

dipandang dapat mempengaruhi prestasi belajar peserta didik adalah faktor 

disiplin belajar.  

Proses pendidikan di sekolah memberikan peraturan kepada seluruh 

peserta didik untuk disiplin dalam berbagai hal, disiplin merupakan kondisi 

yang terbentuk terbentuk dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai 

ketaatan, kepatuhan, dan ketertiban. Melatih dan mendidik anak dalam 

keteraturan hidup kesehariannya akan memunculkan sikap disiplin. Setiap 

peserta didik di sekolah memiliki kesempatan yang sama untuk berprestasi, 

untuk mencapai hasil belajar yang tinggi bukanlah satu hal yang mudah, ada 

banyak faktor yang mempengaruhi proses belajar peserta didik. Disiplin 

adalah tata tertib ketaatan atau kepatuhan terhadap peraturan dan atau bidang 

studi yang memiliki objek, sistem, dan metode tertentu. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah 
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kecerdasan emosional. Purnama (2016) menyatakan bahwa seorang peserta 

didik yang pandai dalam memahami orang lain, akan memiliki kecerdasan 

emosional yang baik dan terampil dalam menenangkan diri, lebih baik dalam 

memusatkan perhatian dan memotivasi diri untuk meningkatkan minat belajar. 

Kemampuan memahami dan secara selektif menerapkan daya dan 

kepekaan sebagai sumber energi dan pengaruh yang manusiawi dari seorang 

peserta didik, di mana dengan adanya kecerdasan emosional yang tinggi dari 

peserta didik maka dapat menuntut peserta didik untuk mengakui, menghargai 

perasaan pada diri sendiri dan orang lain serta menanggapinya dengan tepat 

menerapkan secara efektif energi emosi dalam kehidupan sehari-hari terutama 

di sekolahnya. 

Maka dari itu peserta didik dapat memperoleh adanya usaha belajar dan 

anak-anak yang menguasai emosinya menjadi lebih percaya diri, optimis, 

memiliki semangat dan cita-cita, memiliki kemampuan beradaptasi sekaligus 

mereka akan lebih baik prestasinya di sekolah yang mampu memahami, 

sekaligus menguasai permasalahan-permasalahan yang ada. Peserta didik 

harus mempunyai kecerdasan emosional yang baik akan mampu 

mendengarkan dan memberi respon pada mata pelajaran yang diikutinya, 

peserta didik dengan tenang dan mampu menguasi diri, sehingga pembelajaran 

yang diikuti menjadi lebih mudah untuk dipahami.  

Berdasarkan uraian di atas sangat penting dilakukan penelitian ini dan 

penulis juga merasa tertarik untuk mengkaji lebih mendalam terkait interaksi 

sosial, disiplin dan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar PJOK peserta 
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didik kelas XI SMA Negeri 1 Jetis Bantul. Untuk itu, penulis memilih judul: 

“Pengaruh Interaksi sosial Disiplin dan Kecerdasan emosional terhadap hasil 

belajar PJOK peserta didik kelas XI SMA Negeri  1 Jetis Bantul. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dari latar belakang di atas, dapat 

penulis identifikasikan masalah-masalah yang ada yaitu sebagai berikut: 

1. Belum adanyaa interaksi sosial peserta didik terhadap teman, guru, maupun 

masyarakat di lingkungannya, maka kecenderungan sulit untuk bergaul. 

2. Belum adanya sikap disiplin yang baik, intesitas belajar dirumah yang 

sangat minim, sehingga mempengaruhi hasil belajar PJOK peserta didik di 

sekolah. 

3. Banyak lembaga pendidikan yang lebih mengutamakan hasil kecerdasan 

intelektualnya, daripada kecerdasan emosional. 

4. Belum adanya kecerdasan emosional menyebabkan tidak maksimalnya 

hasil belajar PJOK peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Jetis Bantul. 

C. Pembatasan Masalah 

 

Sehubungan dengan banyaknya permasalahan yang teridentifikasi maka 

penelitian ini hanya dibatasi pada aspek hubungan Interaksi sosial, Disiplin dan 

Kecerdasan emosional terhadap hasil belajar PJOK peserta didik kelas XI SMA 

Negeri 1 Jetis Bantul. 
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D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Adakah hubungan antara Interaksi sosial terhadap Hasil Belajar PJOK 

peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Jetis Bantul ? 

2. Adakah hubungan antara Disiplin terhadap Hasil Belajar PJOK peserta 

didik  kelas XI SMA Negeri 1 Jetis Bantul ? 

3. Adakah hubungan antara Kecerdasan emosional terhadap Hasil Belajar 

PJOK peserta didik Kelas XI SMA Negeri 1 Jetis Bantul ? 

4. Adakah hubungan antara Interaksi sosial, Disiplin, dan Kecerdasan 

emosional secara bersamaan terhadap Hasil Belajar PJOK peserta didik 

Kelas XI SMA Negeri 1 Jetis Bantul ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian yang akan di 

capai oleh penulis adalah : 

1. Hubungan Interaksi sosial terhadap Hasil Belajar PJOK peserta didik 

kelas XI SMA Negeri 1 Jetis Bantul. 

2. Hubungan disiplin terhadap Hasil Belajar PJOK peserta didik kelas XI 

SMA Negeri 1 Jetis Bantul. 

3. Hubungan kecerdasan emsoional terhadap Hasil Belajar PJOK peserta 

didik kelas XI SMA Negeri 1 Jetis Bantul. 

4. Hubungan interaksi sosial, disiplin dan kecerdasan emosional terhadap 

Hasil Belajar PJOK peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Jetis Bantul. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, baik 

secara teoritis ataupun secara praktis sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada 

pengembangan teori interaksi social, disiplin, kecerdasan emosional dan 

hasil belajar. Penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi bagi siswa 

dan guru-guru PJOK pada jenjang SMA/SMK dalam meningkatkan hasil 

belajar pada pembelajaran PJOK. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dan 

sumbangan pemikiran terhadap siswa dan guru-guru PJOK jenjang 

SMA/K dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Disamping itu, 

dapat juga digunakan sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi 

kepala sekolah dan instansi terkait dalam menentukan kebijakan 

terutama dalam menigkatkan peran guru-guru PJOK untuk 

mengembangkan keilmuan terkait interaksi sosial, disiplin, kecerdasan 

emosional dan hubungannya terhadap hasil belajar PJOK kelas XI SMA 

Negeri 1 Jetis Bantul. 
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BAB II 

 KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakekat PJOK Pendidikan Jasmani 

Hakekat PJOK pendidikan jasmani adalah kegiatan yang mengarah pada 

pengembangan organ–organ tubuh manusia (body building), kesegaran 

jasmani (physical fitness), kegiatan fisik (physical actifites), dan 

pengembangan keterampilan (skill development). Pendidikan jasmani pada 

hakikatnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk 

menghasilkan perubahan holistic dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, 

mental serta emosional 

Tujuan mempelajari PJOK adalah meningkatkan keterampilan motorik 

dan nilai-nilai fungsional yang mencakup aspek kognitif, afektif, psikomotor 

dan sosial. Untuk mengembangkan kesadaran tentang arti penting aktivitas 

jasmani, dalam mencapai pertumbuhan dan perkembangan tubuh serta gaya 

hidup aktif sepanjang hayat. 

2. Penilaian Hasil Belajar PJOK 

Pendidikan jasmani atau biasa dikenal dengan PJOK merupakan bentuk 

pendidikan yang menggunakan aktivitas gerak sebagai media. Tahap-tahap 

usia pertumbuhan dan perkembangannya tersebut memiliki proses yang 

berbeda-beda. Magdalena (2020) menyatakan bahwa proses penilaian 

pertumbuhan peserta didik dalam proses belajar mengajar adalah merupakan 

bentuk evaluasi. Mata pelajaran PJOK di SD, SMP, maupun SMA/SMK 

https://kumparan.com/topic/gaya-hidup
https://kumparan.com/topic/gaya-hidup
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memiliki peran dalam mensukseskan tujuan pendidikan nasional. Melalui 

berbagai macam olahraga dalam pelajaran PJOK, peserta didik diberikan 

stimulan/rangsangan untuk mengembangkan berbagai aspek, khususnya 

keterampilan dalam berolahraga. 

Gusti (2020) menyatakan untuk mengetahui sejauh mana tujuan yang 

telah ditetapkan telah tercapai, maka harus dilakukan upaya atau tindakan 

dalam sebuah penilaian atau evaluasi. Penilaian atau evaluasi merupakan suatu 

proses pengumpulan informasi secara menyeluruh yang dilakukan secara 

terus-menerus untuk mengetahui kemampuan atau keberhasilan peserta didik 

dalam pembelajaran (Suardipa, I. P., & Primayana, K. H. 2020) , dengan 

menilai kinerja peserta didiksecara individu maupun kelompok maka dapat 

terlihat tingkat keberhasilan maupun ataupun sebaliknya. Phafiandita (2022) 

menyatakan bahwa evaluasi pembelajaran adalah sebagai alat untuk 

menentukan apakah pendidikan, tujuan dan proses pembelajaran dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan telah berlangsung sebagaimana adanya, 

dan juga merupakan kegiatan mengumpulkan data dan informasi tentang 

kemampuan belajar peserta didik untuk menilai sejauh mana program 

pembelajaran telah berjalan. 

Mahirah, B. (2017) evaluasi juga bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kemampuan peserta didik dalam suatu proses pembelajaran, dan juga untuk 

memahami peserta didik sejauh mana yang dapat memberikan bantuan atas 

kekurangan peserta didik, dengan menempatkan peserta didik dalam situasi 

belajar yang lebih sesuai dengan tingkat kemampuan. Hidayanah (2022) 
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menyatakan bahwa sebagai alat untuk meningkatkan mutu pendidikan dalam 

sebuah sekolah, evaluasi menjadi salah satu komponen yang penting. evaluasi 

pembelajaran berfungsi untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan hasil 

belajar peserta didik secara berkesinambungan (Suardipa, I. P., & Primayana, K. 

H. 2020). Fungsi lain juga dapat mengetahui kemampuan dan kelemahan 

peserta didik dalam bidang studi tertentu, dan juga sebagai alat untuk 

memberikan informasi kepada orang tua/wali peserta didik mengenai peringkat 

atau penentuan kelas kelulusan peserta didik peserta. Gaol (2022) menyatakan 

bahwa untuk mengetahui hasil dari proses belajar peserta didik maka 

diperlukan evaluasi dalam pembelajaran. Aspek penilaian pada umumnya 

meliputi ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.  

Faktor faktor yang mempengaruhi hasil belajar, bisa karena faktor internal 

(minat, motivasi, perhatian belajar dan kesiapan belajar) maupun eksternal 

(metode guru mengajar, Fasilitas ruang kelas, teman bergaul) di sekolah. 

Akmalia (2023) menyatakan suatu proses menentukan nilai prestasi belajar 

peserta didik adalah dengan melakukan evaluasi hasil belajar. Hasil evaluasi 

keterampilan olahraga dalam pelajaran PJOK setiap peserta didik akan 

berbeda-beda, sesuai dengan kemampuan masing masing. Untuk melihat 

peningkatan proses pembelajaran, hasil belajar peserta didik merupakan 

refleksi dari kegiatan belajar yang telah dilaksanakan. Andriani (2019) 

menyatakan bahwa peningkatan hasil belajar peserta didik adalah hasil dari 

meningkatnya motivasi belajar peserta didik. Berdasarkan dari beberapa 

pemahaman dan pengertian hasil belajar dari beberapa pendapat maka dapat 
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disimpulkan hasil belajar adalah produk ataupun titik akhir dari proses 

pembelajaran antara guru dengan peserta didik. 

3. Interaksi Sosial 

 

Pada kehidupan secara sosial, seseorang harus menyesuaikan hidup 

berdampingan atau berinteraksi dengan sesamanya, dan selalu membutuhkan 

kerja sama dengan orang lain dan dituntut untuk mempunyai kepekaan social 

(Nugroho, M. A., & Ni’mah, K.2018). Kepekaan sosial berarti kemampuan untuk 

menyesuaikan dengan lingkungan, perilaku atau perbuatan orang lain yang 

berbeda-beda, dalam menjalani kehidupannya seseorang tidak dapat lepas dari 

interaksi sosial.  

Rahmawati, V. E., & Yani, D. P. (2014) menyatakan kemampuan berinteraksi 

sosial yang maksimal merupakan salah satu tujuan dari proses pembelajaran 

yang dijalani seseorang demikian juga dengan peserta didik di sekolah. Jika 

seorang peserta didik berinteraksi dengan baik terutama dalam belajar maka 

mereka akan lebih mudah untuk diterima di lingkungan sekolah. Rahmawati 

(2014) menyatkan bahwa dalam Penerapan kehidupan bermasyarakat interaksi 

sosial merupakan hubungan timbal balik antara individu maupun kelompok 

untuk menjalin hubungan pertemanan, diskusi, dan bekerjasama. 

Interaksi sosial melibatkan individu secara fisik maupun psikologis 

(Fatnar, V. N., & Anam, C. 2014). Proses interaksi melibatkan perasaan, kata 

yang diucapkan dalam komunikasi, mencerminkan perasaan dan sikap, proses 

penyesuaian diri. Sekolah merupakan wadah atau sarana untuk beinteraksi 

antara peserta didik dengan peserta didik lainnya didalam pergaulan peserta 



12  

didik akan berupaya menemukan, mengidentifikasi masalah dan membahas 

untuk mendapatkan pemecahan masalah dalam kegiatan berinteraksi dengan 

sesamanya (Rahma, U., & Dara, Y. P. 2017).  

Sekolah merupakan salah satu pendidikan yang mengusahakan suatu 

kondisi belajar mengajar secara formal dan terencana untuk semua peserta 

didik secara klasikal (Basilaia, G., & Kvavadze, D. 2020). Belajar merupakan 

salah satu upaya untuk mencapai tujuan dari pendidikan. Pada hakekatnya 

belajar mengajar di sekolah adalah interaksi aktif antar komponen-komponen 

yang ada di dalamnya (Bonk, C. J., & Cunningham, D. J. 2012). Dapat 

disimpulkan interaksi sosial adalah hubungan timbal balik yang dinamis antara 

individu dan individu, antara individu dan kelompok, atau antar kelompok. 

4. Disiplin 

 

Disiplin adalah rasa ketaatan dan kepatuhan terhadap nilai- nilai yang 

dipercaya dan menjadi tanggung jawabnya (Prichard, R. 2022). Disiplin adalah 

rasa kepatuhan terhadap aturan atau pengawasan dan pengendalian. Georgiev, 

Z. (2020) mengatakan salah satu sikap yang sangat dibutuhkan ketika mengikuti 

kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani adalah sikap disiplin. Sebab 

dengan sikap disiplin kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani diharapkan 

akan lebih kondusif. Disiplin belajar dipandang sebagai faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar peserta didik (Senjaya, P., Kotamena, F., Ong, 

F., Andika, C. B., Purwanto, A., & Pramono, R. 2020). Sikap dan perilaku 

disiplin tidak terbentuk dengan sendirinya dan dalam waktu yang singkat, 

namun melalui proses yang cukup panjang. Disiplin akan terwujud melalui 
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pembinaan yang dilakukan sejak dini mulai dari lingkungan keluarga dan 

berlanjut dalam pendidikan di sekolah. Keluarga dan sekolah menjadi tempat 

penting bagi perkembangan disiplin belajar peserta didik. Lestari, F. A., & 

Usman, O. (2019) berpendapat sikap disiplin, motivasi belajar juga diperlukan 

dalam proses pembelajaran. 

Dorongan ini berada pada diri seseorang yang menggerakkan untuk 

melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya. Oleh karena 

itu, perbuatan seseorang didasarkan atas motivasi tertentu mengandung tema 

yang sesuai dengan motivasi yang mendasarinya. McGuire, S., McGuire, S. Y., 

& Angelo, T. (2015) mengatakan sikap disiplin dalam belajar akan lebih 

mengasah keterampilan dan daya ingat peserta didik terhadap materi yang 

telah diberikan, karena peserta didik belajar menurut kesadarannya sendiri, 

sehingga pada akhirnya peserta didik akan lebih mudah dalam mengerjakan 

soal-soal dari materi yang diberikan. Keberhasilan dalam suatu pembelajaran 

dapat diketahui dengan adanya penilaian terhadap hasil belajar, disiplin 

adalah upaya untuk memberikan suatu objek rasa nilai atau obsesi untuk 

menaati aturan (Biggs, J. B., & Collis, K. F. 2014). 

Setiap orang belum tentu memiliki kedisiplinan bahkan pada dirinya 

sendiri. Pada dasarnya disiplin adalah sikap yang baik, namun belum tentu 

setiap orang bisa memiliki sikap disiplin, seperti disiplin waktu, disiplin ilmu 

dan sebagainya. Dalam praktiknya sikap disiplin dibutuhkan di setiap 

aktivitas kita, mulai dari sekolah, masyarakat, pekerjaan, bahkan diri kita 

sendiri. Itulah sebabnya, sikap disiplin harus dipelajari dan dibiasakan sejak 
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kecil. Maka mulailah mendisiplinkan anak-anak sejak dini, karena kebiasaan  

disiplin  tersebut  akan terbawa hingga  dewasa. Boro  (2021)  menyatakan 

bahwa faktor intrinsik dari keberhasilan proses belajar peserta didik adalah 

sikap disiplin. Melatih anak untuk menaati peraturan akan sama halnya 

dengan melatih mereka untuk bersikap disiplin. 

Kedisiplinan merupakan salah satu sumber yang membawa para guru 

menuju tingkat stres dan emosi yang tinggi (Ching, L. M., & Jaffri, H. 2015). 

Bagaimanapun juga, disiplin bukan hanya sebuah masalah, melainkan juga 

merupakan sebuah keuntungan, yaitu sebuah kesempatan pendidikan moral, 

pentingnya disiplin belajar tidak hanya dilingkungan sekolah saja tetapi di 

rumah atau masyarakat juga sangat dibutuhkan kedisiplinan yang tinggi untuk 

menunjang kehidupan yang lebih baik. Pentingnya pembelajaran disiplin dan 

terus dilatih sejak dini agar terbiasa. Sehingga dari terus latihan dan 

pembelajaran itu diharapkan peserta didik bisa melaksanakan kedisiplinan 

secara intens, yang hasilnya akan membekas dan meningkat terus sampai 

peserta didik mencapai kedewasaan. 

Motivasi dan disiplin belajar merupakan faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar, dengan adanya motivasi dan disiplin belajar yang tinggi dari peserta 

didik maka akan meningkatkan hasil belajar peserta didik begitu juga 

sebaliknya. Dengan disiplin diharapkan mampu tercipta suasana lingkungan 

belajar yang nyaman dan menyenangkan, dalam penerapan di sekolah disiplin 

merupakan usaha untuk menjadikan peserta didik menjadi taat terhadap 

peraturan, tepat waktu, tidak terlambat mengikuti pelajaran, serius dan tekun, 
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selalu mengerjakan tugas dengan baik dan selalu mengumpulkan tugas tepat 

waktu. Disiplin belajar memiliki hubungan yang erat dengan sikap untuk 

melakukan suatu kegiatan (Stolk, J. D., & Martello, R. 2015). Mengabaikan 

disiplin belajar peserta didik dalam pembelajaran berarti membuat peserta 

didik enggan untuk melakukan kegiatan belajar sehingga hasil belajar di 

sekolah kurang baik.  

Disiplin belajar merupakan salah satu faktor yang pendukung untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sukmanasa (2016) menyatakan 

bahwa peserta didik akan lebih mudah dalam mengerjakan soal-soal dari 

materi yang diberikan dalam belajar, sikap disiplin akan lebih mengasah 

keterampilan dan daya ingat peserta didik terhadap materi yang telah 

diberikan, karena peserta didik belajar menurut kesadarannya sendiri. Dengan 

selalu disiplin diharapkan hasil belajar peserta didik menjadi maksimal, 

dengan demikian menjadi kesimpulan bahwa disiplin berpangaruh terhadap 

hasil belajar di sekolah termasuk didalamnya adalah pelajaran PJOK. 

5. Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan mengenali perasaan kita 

sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri dan 

kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam 

hubungan dengan orang lain. Dalam proses pembelajaran, kecerdasan 

emosional diperlukan oleh peserta didik untuk memahami pelajaran yang 

disampaikan oleh guru, karena intelektualitas saja tidak dapat berfungsi 

dengan sebaik-baiknya tanpa adanya penghayatan emosional pada setiap mata 



16  

pelajaran. Telah terbukti secara ilmiah bahwa kecerdasan emosional 

memegang peranan penting dalam pencapaian keberhasilan di segala bidang, 

begitu pula pada peserta didik untuk mencapai hasil belajar yang baik. 

Menurut MacCann, C., Jiang, Y., Brown, L. E., Double, K. S., Bucich, M., & 

Minbashian, A. (2020) kecerdasan emosional merupakan kemampuan 

merasakan, memahami dan secara selektif menerapkan daya dan kepekaan 

emosi sebagai sumber energi dan pengaruh yang manusiawi dari seorang 

peserta didik di mana dengan adanya kecerdasan emosional yang tinggi dari 

peserta didik. Maka dapat menuntut peserta didik untuk mengakui, 

menghargai perasaan pada diri sendiri dan orang lain serta menanggapinya 

dengan tepat, menerapkan secara efektif energi emosi dalam kehidupan 

sehari-hari teutama dalam sekolahnya. Seseorang yang memiliki emosi yang 

buruk walaupun IQ nya besar, dia akan gagal dalam hidupnya dikarenakan 

tidak mampu mengontrol diri saat menghadapi suatu masalah 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

 

Berikut ini beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yang 

relevan dengan penelitian ini 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Penelitian ini dilakukan oleh Yudha 

(2018) berjudul Kecerdasan Emosional terhadap Hasil Belajar peserta 

didik kelas X di SMK Unggul Sakti kota Jambi.  

 Hal tersebut menyatakan bahwa penelitian ini bertujuan mengukur 

besarnya pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar peserta 

didik kelas X di SMK Unggul Sakti kota Jambi. Jenis penelitian dalam 
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penulisan ini digolongkan penelitian kuantitatif deskriptif, asosiatif, 

dan ex-post facto Adapun populasi dalam penelitian berjumlah 130 

orang peserta didik.  

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dengan 

adanya disiplin dalam belajar dan kemampuan dalam mengembangkan 

atau menumbuh kembangkan kecerdasan emosional yang dimiliki oleh 

masing-masing Peserta didik maka hal tersebut pada akhirnya akan 

mampu menciptakan sebuah strategi dalam pengelolaan diri yang lebih 

baik dari sebelumnya dalam mengikuti proses pembelajaran yang 

diselenggarakan. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Fardani (2018) berjudul Pengaruh Disiplin 

Ibadah Shalat dan Emotional Intelligence Terhadap Prestasi Belajar 

peserta didik.  

 Hal tersebut menyatakan bahwa penelitian ini bertujuan mengukur 

besarnya pengaruh disiplin dalam ibadah shalat dan kecerdasan 

emosional mempengaruhi prestasi belajar peserta didik kurikulum 2006 

dan kurikulum 2013. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan pada 

ex post facto design, dengan peserta didik SMA Diponegoro 1 Jakarta 

sebagai responden, 85 peserta didik menggunakan kurikulum 2006 dan 

72 peserta  didik menggunakan kurikulum 2013. Form kuisioner 

sebagai alat atau instrumen untuk mengumpulkan data, divalidasi 

menggunakan "Pearson's moment product", sementara untuk tes 

reliabilitas digunakan formula "cronbach alpha". Analisa penelitian 
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data dengan teknik regresi dan formula t - test. 

   Kesimpulan dari penelitian ini yaitu 1) disiplin ibadah shalat 

memberikan pengaruh dominan atau terbesar pada prestasi belajar 

peserta didik kurikulum 2006 (Y= a + bX1, Y = 4.698 + 0.278X1), 

memberikan kontribusi setara 7,7 %, 2) kecerdasan emosional 

memberikan pengaruh dominan pada prestasi belajar Peserta didik 

kurikulum 2013 (Y = 485.6 + 0.327X1), memberikan kontribusi setara 

10,7%, 3) terdapat perbedaan signifikan antara prestasi belajar di area 

physical science pada peserta didik kurikulum 2006 (64.85) dan peserta 

didik kurikulum 2013 (70.43) dengan titik tengah perbedaan - 5.58. 

3. Penelitian ini dilakukan oleh Fitria & Menrisal (2018) berjudul 

Kontribusi Kecerdasan Emosional dan Disiplin Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).  

 Hal tersebut menyatakan bahwa penelitian ini bertujuan mengukur 

besarnya pengaruh Kecerdasan Emosional dan Disiplin Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 

kecerdasan emosional dan disiplin belajar terhadap hasil belajar TIK 

peserta didik kelas XI di SMA Negeri 12 Padang. Jenis penelitian ini 

adalah kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian 

korelasional. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 12 Padang 

semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017. Populasi dalam penelitian 

ini yaitu seluruh Peserta didik kelas XI di SMA Negeri 12 Padang. 
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proporsional 

random sampling. Yang terpilih menjadi sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 115 orang Peserta didik.  

 Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa kontribusi kecerdasan 

emosional terhadap hasil belajar TIK sebesar 3,61%. Sedangkan 

kontribusi disiplin belajar terhadap hasil belajar TIK sebesar 6,96%. 

Serta kontribusi kecerdasan emosional dan disiplin belajar terhadap 

hasil belajar TIK sebesar 8,2%. Dari uji analisis data didapatkan bahwa 

data normal dan linier. Hasil pengujian pada taraf signifikansi α 0,05 

(taraf kepercayaan 95%) didapatkan nilai rx1y sebesar 0,190 dengan       

rtabel 0,184 karena rhitung > rtabel maka hipotesis pertama diterima. 

Kemudian nilai rx2y sebesar 0,264 dengan rtabel 0,184, karena rhitung > 

rtabel maka hipotesis kedua diterima. Selanjutnya nilai rx1x2y sebesar 

0,286 dengan rtabel 0,184, karena rhitung > rtabel maka hipotesis ketiga 

diterima. Dan didukung oleh nilai    fhitung  =  5,125  dan  ftabel  =   1,364    

sehingga    diperoleh    fhitung > ftabel (5,125>1,364). Dengan demikian 

hipotesis ketiga diterima, yang berarti bahwa terdapat kontribusi yang 

yang positif dan signifikan kecerdasan emosional dan disiplin belajar 

terhadap hasil belajar TIK peserta didik kelas XI di SMA Negeri 12 

Padang. 

4. Penelitian ini dilakukan oleh Fadhilah (2021) berjudul Hubungan 

Lingkungan Keluarga, Interaksi Teman Sebaya dan Kecerdasan 

Emosional dengan Hasil Belajar peserta didik.  
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   Hal tersebut menyatakan bahwa penelitian ini bertujuan adalah 

untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga, interaksi teman 

sebaya dan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar peserta didik 

kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kabupaten Bulukumba, Penelitian ini 

merupakan penelitian ex-post facto, dengan peserta didik sebagai 

sampel sebanyak 263. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan 

data hasil belajar biologi peserta didik. Data dianalisis dengan 

menggunakan statistika deskriptif dan statistika inferensial yakni 

analisis jalur (path analysis).  

   Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar biologi peserta 

didik dalam kategori sedang, dengan kondisi lingkungan keluarga pada 

kategori kondusif, interaksi teman sebaya pada kategori sangat tinggi, 

dan kecerdasan emosional pada kategori tinggi. Lingkungan keluarga 

dan interaksi teman sebaya berhubungan langsung dan signifikan 

dengan kecerdasan emosional. Lingkungan keluarga, interaksi teman 

sebaya, dan kecerdasan emosional berhubungan langsung dan 

signifikan dengan hasil belajar Biologi. Lingkungan keluarga dan 

interaksi teman sebaya berhubungan tidak langsung dan signifikan 

dengan hasil belajar Biologi melalui kecerdasan emosional. 

C. Kerangka Pikir 

 

Dari penjelasan yang sudah dipaparkan di atas, untuk lebih 

memudahkan memahami langkah dalam penelitian ini, maka perlu 

diberikan gambaran yang bisa dipahami mengenai apa yang diinginkan dan 
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apa yang akan dikaji dalam penelitian ini. Variabel yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk diteliti pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Jetis Bantul 

ini terdiri dari tiga variabel bebas yaitu Interaksi Sosial, Disiplin, dan 

Kecerdasan Emosional, serta satu variabel terikat yaitu Hasil Belajar PJOK. 

a. Hubungan interaksi sosial terhadap hasil belajar PJOK didik kelas XI 

SMA Negeri 1 Jetis Bantul.  

 Interaksi sosial adalah proses dimana orang-orang bertindak 

terhadap atau menanggapi orang lain secara timbak balik. Interaksi 

sosial yang baik akan menciptakan hubungan yang harmonis, 

sedangkan interaksi sosial yang tidak baik juga akan menciptakan 

suasana yang kurang kondusif. Kecerdasan emosional merupakan 

kemampuan merasakan, memahami secara selektif menerapkan daya 

dan kepekaan emosi sebagai sumber energi dan berpengaruh kepada 

orang lain. Seseorang yang memiliki emosi yang buruk walaupun IQ 

nya besar, dia akan gagal dalam hidupnya dikarenakan tidak mampu 

mengontrol diri saat menghadapi suatu masalah. Dalam proses 

pembelajaran, kecerdasan emosional diperlukan oleh peserta didik 

untuk memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru, karena 

intelektualitas saja tidak dapat berfungsi dengan sebaik-baiknya tanpa 

adanya penghayatan emosional pada setiap mata pelajaran. Telah 

terbukti secara ilmiah bahwa kecerdasan emosional memegang 

peranan penting dalam pencapaian keberhasilan di segala bidang, 

begitu pula pada peserta didik untuk mencapai hasil belajar yang baik 
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b. Hubungan disiplin terhadap hasil belajar PJOK peserta didik kelas XI 

SMA Negeri 1 Jetis Bantul.  

Pendidikan yang berkualitas berperan dalam menciptakan dan 

mengembangkan manusia yang bermutu baik. Terciptanya warga 

negara yang bermutu baik merupakan salah satu upaya dalam 

mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia agar terwujud. Pendidikan 

jasmani atau biasa dikenal dengan PJOK merupakan bentuk 

pendidikan yang menggunakan aktivitas gerak sebagai media. 

Sepanjang usia pertumbuhan dan perkembangannya, seorang peserta 

didik akan mengalami tahap-tahap perkembangan tertentu. Tahap-

tahap perkembangan tersebut memiliki karakteristik yang berbeda-

beda. Salah satu sikap yang sangat dibutuhkan ketika mengikuti 

kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani adalah sikap disiplin. 

Sebab dengan sikap disiplin kegiatan pembelajaran pendidikan 

jasmani diharapkan akan lebih kondusif. 

Disiplin belajar dipandang sebagai faktor yang yang 

mempengaruhi prestasi belajar Peserta didik. Sikap dan perilaku 

disiplin tidak terbentuk dengan sendirinya dan dalam waktu yang 

singkat, namun melalui proses yang cukup panjang. Disiplin akan 

terwujud melalui pembinaan yang dilakukan sejak dini mulai dari 

lingkungan keluarga dan berlanjut dalam pendidikan di sekolah. 

Keluarga dan sekolah menjadi tempat penting bagi perkembangan 

disiplin belajar peserta didik. Proses belajar yang baik adalah proses 
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belajar yang bisa memudahkan peserta didik dalam memahami materi 

pelajaran yang diajarkan. Sikap disiplin dalam belajar sangat 

diperlukan untuk terwujudnya suatu proses belajar yang baik. Sikap 

disiplin dalam belajar akan lebih mengasah keterampilan dan daya 

ingat peserta didik terhadap materi yang telah diberikan, karena 

peserta didik belajar menurut kesadarannya sendiri, sehingga pada 

akhirnya peserta didik akan lebih mudah dalam mengerjakan soal-soal 

dari materi yang diberikan. Keberhasilan dalam suatu pembelajaran 

dapat diketahui dengan adanya penilaian terhadap hasil belajar. 

Disiplin belajar memiliki hubungan yang erat dengan sikap untuk 

melakukan suatu kegiatan. Mengabaikan disiplin belajar peserta didik 

dalam pembelajaran berarti membuat peserta didik enggan untuk 

melakukan kegiatan belajar sehingga hasil belajar di sekolah kurang 

baik. Disiplin belajar merupakan salah satu faktor yang pendukung 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

c. Hubungan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar PJOK peserta 

didik kelas XI SMA Negeri 1 Jetis Bantul.  

  Setiap peserta didik di sekolah memiliki kesempatan yang sama 

untuk berprestasi. Namun, untuk mencapai hasil belajar yang tinggi 

bukanlah satu hal yang mudah, ada banyak faktor yang mempengaruhi 

proses belajar peserta didik. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik adalah inteligensi / kecerdasan. Setiap anak 

mempunyai Kecerdasan masing - masing, yang membedakan 
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hanyalah tingkat kecerdasan antara peserta didik satu dengan yang 

lainnya. Proses belajar mengajar di sekolah merupakan salah satu 

proses belajar yang bersifat komplek dan menyeluruh. Untuk meraih 

hasil belajar yang tinggi seseorang harus memiliki Intelegence 

Quontient (IQ) yang tinggi, karena intelegensi merupakan bekal 

potensial yang akan memudahkan dalam belajar dan pada gilirannya 

akan menghasilkan hasil belajar yang optimal. Selain harus memiliki 

Intelegence Quontient (IQ) seorang peserta didik juga harus memiliki 

kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ) yang baik. 

Dalam proses pembelajaran, kecerdasan emosional diperlukan oleh 

peserta didik untuk memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru, 

karena intelektualitas saja tidak dapat berfungsi dengan sebaik-

baiknya tanpa adanya penghayatan emosional pada setiap mata 

pelajaran. Telah terbukti secara ilmiah bahwa kecerdasan emosional 

memegang peranan penting dalam pencapaian keberhasilan di segala 

bidang, begitu pula pada peserta didik untuk mencapai hasil belajar 

yang baik. 

d. Hubungan interaksi sosial, disiplin dan kecerdasan emosional 

terhadap hasil belajar PJOK peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Jetis 

Bantul.    

 Pendidikan adalah usaha-usaha untuk meningkatkan sumber daya 

manusia yang berkualitas, semakin berkualitas sumber daya manusia 

di suatu negara maka semakin meningkat pula pembangunan di negara 
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tersebut. Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang 

menjadi tempat pendidikan utama bagi anak. Keberhasilan pendidikan 

di sekolah biasanya diukur dari hasil belajar peserta didik. Ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik 

diantaranya adalah kecerdasan, motivasi, disiplin diri, kemampuan 

beriteraksi social dengan lingkungannya. 

D. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan penjelasan kerangka berfikir di atas, maka dapat 

dirumuskan hipotesis penelitian berikut: 

1. Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan antara interaksi sosial terhadap 

hasil belajar peserta didik Kelas XI di  SMA Negeri 1 Jetis Bantul 

Ha : ada hubungan yang signifikan antara interaksi sosial terhadap hasil 

belajar peserta didik Kelas XI di  SMA Negeri 1 Jetis Bantul. 

2. Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan antara Disiplin terhadap hasil 

belajar peserta didik Kelas XI di  SMA Negeri 1 Jetis Bantul 

Ha : ada hubungan yang signifikan antara Disiplin terhadap hasil belajar 

peserta didik Kelas XI di  SMA Negeri 1 Jetis Bantul 

3. Ho : tidak ada hubungan yang signifikan antara Kecerdasan Emosional 

terhadap hasil belajar peserta didik Kelas XI di  SMA Negeri 1 Jetis 

Bantul 

Ha : ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional 

terhadap hasil belajar peserta didik Kelas XI di  SMA Negeri 1 Jetis 

Bantul 
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4. Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan antara Interaksi sosial, Disiplin, 

dan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar peserta didik Kelas XI 

di  SMA Negeri 1 Jetis Bantul 

5. Ha : ada hubungan yang signifikan antara Interaksi sosial, Disiplin, dan 

kecerdasan emosional terhadap hasil belajar peserta didik Kelas XI di  

SMA Negeri 1 Jetis Bantul 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode dan Pendekatan Penelitian 

 

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

survei. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Penelitian survei adalah penelitian yang dilakukan pada populasi 

besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang 

diambil dari populasi tersebut, untuk menemukan kejadian-kejadian relatif, 

distribusi, dan hubungan-hubungan antara variabel sosiologis maupun 

psikologis (Sugiyono, 2019). Dengan demikian, penelitian survei umumnya 

melakukan pengambilan sampel namun dilakukan generalisasi (data sampel 

berlaku untuk populasi). Karena itu, teknik dan metode pengambilan sampel 

merupakan faktor yang sangat penting dalam penelitian survei. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Jetis Bantul . Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2023. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian, berjumlah 288 

siswa sedangkan sampel adalah sebagian kecil atau separuh dari objek 

penelitian berjumlah 140 siswa. 
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1. Populasi Penelitian 

 

Populasi adalah kelompok individu yang memiliki ciri-ciri khusus yang 

sama Creswell (2015: 287) Populasi dalam penelitian ini adalah peserta 

didik kelas  XI dari SMA Negeri 1 Jetis Bantul. 

2. Sampel Penelitian (Teknik Pengambilan Sampel) 

 

Sampel dalam penelitian ini adalah SMA Negeri Negeri 1 Jetis 

Kabupaten Bantul Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Sampel 

adalah sekelompok dari populasi target yang direncanakan diteliti oleh 

peneliti untuk menggeneralisasikan tentang populasi target Creswell 

(2015: 288). Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling pada 

penelitian ini adalah simple random sampling atau sampling random 

sederhana, yaitu pengambilan sampel yang memberikan peluang yang 

sama bagi setiap anggota populasi yang dipilih untuk menjadi sampel 

(Sugiyono, 2015). Teknik pengambilan sampel dari populasi dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu 

(Sugiyono, 2018). Jumlah populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI 

berjumlah 288 orang, dan selanjutnya untuk menentukan jumlah sampel 

dilakukan dengan menggunakan rumus sesuai Tabel Issac dan Michael 

dengan taraf kesalahan 1, 5, dan 10 % (Sugiyono, 2018). 

Berikut ini merupakan tabel Isaac dan Michael untuk menentukan jumlah 

sampel pada jumlah populasi tertentu dengan taraf kesalahan 1%, 5% dan 

10%: 
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Tabel 1. Tabel Isaac dan Michael 
 

N 
S 

N 
S 

N 
S 

1% 5% 10

% 

1% 5

% 

10% 1% 5% 10

% 

40 38 36 35 130 109 9
5 

88 280 197 155 138 

45 42 40 39 140 116 1

0

0 

92 290 202 158 140 

50 47 44 42 150 122 1

0

5 

97 300 207 161 143 

55 51 48 46 160 129 1

1

0 

101 320 216 167 147 

60 55 51 49 170 135 1

1

4 

105 340 225 172 151 

65 59 55 53 180 142 1

1

9 

108 360 234 177 155 

70 63 58 56 190 148 1

2

3 

112 380 242 182 158 

75 67 62 59 200 154 1

2

7 

115 400 250 186 162 

80 71 65 62 210 160 1

3
1 

118 420 257 191 165 

85 75 68 65 220 165 1

3

5 

122 440 265 195 168 

90 79 72 68 230 171 1

3

9 

125 460 272 198 171 

95 85 75 71 240 176 1

4

2 

127 480 279 202 173 

10

0 

87 78 73 250 182 1

4

6 

130 500 285 205 176 

11

0 

94 84 78 260 187 1

4

9 

133 550 301 213 182 

12

0 

102 89 83 270 192 1

5

2 

135 600 315 221 187 
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Berdasarkan Tabel Isac dan Michael di atas dengan populasi 288 orang 

selanjutnya diambil sampel pada tingkat signifikansi 10 % sehingga 

diperoleh sampel sebesar 140 siswa yang kemudian akan dilakukan 

analisis data dalam penelitian ini. 

 

D. Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitian adalah konstruk atau sifat (properties) yang diteliti 

Wagiran (2013: 227). Variabel penelitian memiliki kedudukan penting karena 

mengandung berbagai aspek yang akan diteliti. Variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Hasil Belajar PJOK dalam penelitian ini adalah kompetensi atau 

kemampuan tertentu yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses 

belajar mengajar dan meliputi keterampilan kognitif, afektif, maupun 

psikomotor siswa pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan (PJOK). Hasil Belajar PJOK berfungsi sebagai variabel terikat 

(dependent variable) yang diberi simbol Y. 

2. Interaksi sosial dalam penelitian ini adalah potensi yang dimiliki manusia 

untuk mempelajari sesuatu lewat alat berpikir, yang dinilai dari 

kemampuan verbal dan logika berpikirnya. Interaksi sosial berfungsi 

sebagai variabel bebas (independent variable) yang diberi simbol X1. 

3. Disiplin dalam penelitian ini adalah serangkaian dorongan atau daya 

penggerak yang berasal dari dalam diri sendiri maupun dari luar untuk 

melakukan aktivitas belajar. Disiplin berfungsi sebagai variabel bebas 



31  

(independent variable) yang diberi simbol X2. 

4. Kecerdasan emosional dalam penelitian ini adalah Kecerdasan emosional 

adalah kekerapan seseorang atau siswa dalam melakukan kegiatan belajar, 

yaitu dalam proses perubahan tingkah laku individu kearah yang lebih 

berkualitas dan relatif menetap melalui interaksi dengan lingkungannya 

sebagai hasil dari latihan dan pengalaman. Kecerdasan emosional 

berfungsi sebagai variabel bebas (independent variable) yang diberi 

simbol X3. 

Dari penjelasan di atas, peneliti dapat menyusun bagan        seperti gambar 

berikut: 

 

Keterangan: 

𝑅𝑥1𝑦 = korelasi antara variabel 𝑥1 dengan y 

𝑅𝑥2𝑦 = korelasi antara variabel 𝑥2 dengan y 

𝑅𝑥3𝑦 = korelasi antara variabel 𝑥3 dengan y 

𝑅𝑥1𝑥2𝑥3𝑦 = korelasi bersama antara variabel 𝑥1, 𝑥2 dan 𝑥3 dengan y 
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk 

memperoleh data dalam penelitian. Teknik yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu: 

a. Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan beberapa pertanyaan mengenai variabel yang diukur. 

Kuesioner dikategorikan berdasarkan cara menjawab, jawaban yang 

diberikan dan bentuk. Klasifikasi kuesioner dari segi menjawaab terdiri 

dari kuesioner terbuka dan tertutup, berdasarkan jawaban yang diberikan 

kuesioner bersifat langsung dan tidak langsung, dari bentuk kuesioner 

terdiri atas pilihan ganda, isian, check list dan rating scale (Arikunto S., 

2014, p. 195). Kuesioner dalam penelitian ini sebagai alat bantu yang 

digunakan untuk mengukur Interaksi sosial, Disiplin, Kecerdasan 

emosional, dan Hasil Belajar PJOK. Peneliti menggunakan kuesioner 

dalam penelitian ini karena data yang dihasilkan berupa data kuantitatif 

dimana data tersebut menjadi salah satu persyaratan dalam penelitian 

kuantitatif dan analisis korelasinya 

b. Dokumentasi 

 

Dokumentsi merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini. Dokumentasi digunakan untuk mengetahui jumlah siswa, 

rombel, jumlah guru PJOK, fasilitas dan sarana-prasarana sekolah, status 

akreditas sekolah, dan nilai raport hasil belajar PJOK. 
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c. Instrumen Pengumpulan Data 

 

Dalam penelitian ini untuk memperoleh data Interaksi sosial, 

Disiplin, dan Kecerdasan emosional menggunakan instrumen penelitian 

berupa angket (kuesioner) sehingga menghasilkan jenis data primer, 

sedangkan untuk memperoleh data Hasil Belajar menggunakan nilai raport 

hasil belajar PJOK siswa sehingga termasuk data sekunder. 

Pengembangan instrumen ini mengambil dari penelitian yang relevan, 

instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data didasarkan pada 

kerangka teori yang telah disusun selanjutnya dikembangkan dalam 

indikator.  

 Kuesioner yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner tertutup. Berdasarkan bentuknya, kuesioner yang digunakan 

terdiri atas check list dan rating scale. Bentuk spesifik kuesioner meliputi 

pengisian identitas dan pengisian pernyataan berupa rating scale atau skala 

bertingkat yang dilengkapi dengan cek list yang menunjukkan tingkatan 

skala yakni skala empat. Jumlah instrumen yang di -gunakan dalam 

penelitian ini tergantung dari banyaknya variabel yang akan diteliti. Untuk 

mempermudah dan memperjelas penyusunan instrumen maka terlebih 

dahulu disusun kisi-kisi instrumen (Mustafa, 2009, p. 84). Kisi-kisi 

instrumen dalam penelitian ini disesuaikan dengan variabel yang 

kemudian diturunkan menjadi Indikator-indikator pada tiap variabelnya. 

Angket dalam penelitian ini dilihat dari sudut pandang cara menjawab 

termasuk angket tertutup dengan menggunakan skala likert. Skala likert 
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digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2015, p. 168). Skor 

yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan skala likert. Skala likert 

yang telah dimodifikasi mempunyai alternatif enpat jawaban yang 

disediakan yaitu: Selalu (5), Sering (4), Kadang-Kadang (3), Jarang (2), 

dan Tidak Pernah (1). 

Tabel 2. Indikator Instrumen dan Butir Pernyataan 
 

Variabel 

Independent 
Indikator Butir Pernyataan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interaksi 

Sosial 

 

 

Percakapan 

1. Jika ada teman yang berbicara, saya 

memberikan tanggapan yang baik 

2. Saya menggunakan bahasa yang sopan 

saat berbicara dengan teman 

3. Ketika berdiskusi kelompok, saya tidak 

hanya 

berdiskusi dengan satu orang 

 

 

Saling 

Pengertian 

4. Saya tidak memotong pembicaraan saat 

teman sedang berbicara. 

5. Saya memberikan kesempatan teman 

lawan bicara untuk menyampaikan 

pendapatnya 

6. Jika ada teman yang berbicara, saya 

memperhatikan dengan baik apa yang 

disampaikannya 

 

 

Bekerjasama 

7. Saya bersedia berkerjasama dengan 

siapapun. 

8. Membantu teman merupakan hal 

yang menyenangkan bagi saya 

9. Saya lebih senang jika tugas PR di sekolah 

dibuat  secara kelompok 

Empati 
10. Saya ikut merasa sedih ketika teman 

sedang mengalami musibah. 

11. Saya memberi bantuan pada teman yang 

mengalami kesusahan 

12. Saya menjenguk teman sekolah yang 

sedang sakit 

13. Saya ikut merasa senang jika ada teman 

yang berhasil meraih prestasi 
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Disiplin 

 

 

Kehadiran 

1. Saya sampai di sekolah sebelum bel 

masuk pelajaran berbunyi 

2. Saya masuk kelas sebelum guru memulai 

pelajaran 

3. Saya meninggalkan ruangan kelas ketika 

sudah berbunyi bel tanda berakhirnya 

pelajaran di kelas 

Mengikuti 

Pembelajaran  

di kelas 
 

4. Saya memperhatikan guru saat 

menjelaskan materi            dengan sungguh-

sungguh. 

5. Saya mencatat pelajaran yang diterangkan 

guru. 

 

 

Mengerjakan 

Tugas 

6. Saya mengerjakan sendiri tugas individu 

dari guru. 

7. Saya tetap mengerjakan tugas Ketika guru 

tidak di kelas 

8. Saya mengerjakan soal ulangan sendiri. 

9. Saya mengumpulkan tugas tepat waktu. 

10. Saya ikut mengerjakan tugas kelompok 

Belajar 

dirumah 

11. Saya mengerjakan PR di rumah. 

12. Saya belajar kalau ada ulangan. 

 

 

Mematuhi 

Tata Tertib 

13. Saya menghormati Bapak/Ibu guru di 

sekolah. 

14. Saya berpakaian seragam sekolah ketika 

berangkat ke sekolah. 

15. Saya membuang sampah pada 

tempatnya di lingkungan sekolah 

16. Saya tidak membuat keributan di kelas 

17. Saya tidak membolos pada jam pelajara 

sekolah 

18. Saya tidak terlambat datang ke sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kecerdasan 

Emosional 

Pengenalan 

diri 

1. Saya dapat mengetahui emosi serta 

kelebihan dan  kekurangan yang saya 

miliki. 

2. Saya selalu mengintropeksi diri saya 

 

Pengendalian        

diri 

3. Saya dapat mengelola dan mengendalikan 

emosi diri dalam situasi apapun. 

4. Saya bersabar ketika ada teman yang 

berusaha menjatuhkan saya. 

 

Motivasi 

5. Saya mampu memotivasi dan memberikan 

dorongan pada diri saya sendiri untuk 

selalu maju 

6. Saya selalu berusaha mencoba lagi jika 

pernah  gagal dalam suatu hal yang sama. 
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Tabel 3. Indikator Kompetensi Dasar Hasil Belajar 
 

Variabel Terikat Kompetensi Dasar (Materi) 

 

 

 
Hasil Belajar PJOK 

Permainan Bola Besar 

Permainan Bola Kecil 

Atletik 

Senam 

Aktivitas Ritmik 

Aktivitas Kebugaran Jasmani 

Pola Hidup Sehat 

Renang 

 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

 

Validitas merujuk kepada sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur 

apa yang seharusnya diukur. Sedangkan reliabilitas mengacu sejauh mana alat 

secara konsisten mengukur pada apa saja yang diukurnya Ary donald (Arief, 

2011, p. 293). Sebelum penelitian ini dilakukan maka sebelumnya peneliti akan 

melakukan uji coba instrumen. Uji coba instrumen dimaksudkan untuk 

 

Empati 

7. Saya merasa canggung ketika berbicara 

dengan orang yang tidak saya kenal. 

8. Saya bisa merasakan apa yang dirasakan 

orang lain, semisal kesedihan dan 

kebahagiaan. 

 

Ketrampilan  

Sosial 

9. Saya mempunyai cara yang meyakinkan 

agar ide- ide saya dapat diterima orang 

lain. 

10. Saya mampu memberikan suasana yang 

hidup dalam berdiskusi di kelas. 

  

Ketegasan 

11. Saya tidak segan mengekspresikan 

perasaan saya secara langsung. 

13. Saya terbiasa mengungkapkan pendapat 

secara langsung dengan jujur. 

 

Ketahanan 

14. Saya berusaha bangkit dari rasa kecewa 

yang pernah  saya alami. 
15. Saya mampu bertahan dalam kesulitan. 

Harga Diri 
16. Saya memiliki pemikiran yang baik 

mengenai diri saya sendiri dan memiliki 

rasa percaya diri. 
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mengetahui apakah instrumen disusun benar-benar instrumen yang baik. 

Menurut (Arikunto S, 2002, p. 144) buruknya instrumen ditunjukkan oleh 

tingkat kesahihan (validitas) dan tingkat keandalan (reliabilitas). Uji coba 

instrumen dilaksanakan menggunakan google form pada peserta didik Kelas 

XI SMA Negeri 1 Jetis Bantul. Responden untuk uji coba instrumen berjumlah 

30 siswa diambil dari siswa SMA Negeri 10 dan SMA Negeri 1 Imogiri. 

1. Uji Validitas 

 

Sebuah instrumen dikatakan valid secara konstruksi, apabila butir-

butir instrumen tersebut mengukur setiap aspek berpikir yang telah 

disebutkan dalam tujuan instruksional khusus. Uji validitas konstruk 

dilakukan dengan menggunakan pendapat dari ahli (expert judgment). Hal 

ini karena dalam penyusunan instrumen berupa angket, kata-kata yang 

digunakan harus sederhana dan mudah dipahami oleh responden. Expert 

judgment dalam penelitian ini adalah 2 dosen yaitu Prof. Dr. Sugeng 

Purwanto, M.Pd.  dan Dr. Yudanto, M.Pd. sebagai validator materi dan 

instrumen. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan masukan terhadap 

materi dan instrumen penelitian sehingga akan diketahui kesalahan atau 

kelemahan instrumen yang telah dibuat oleh peneliti. 

Dalam menentukan valid atau tidaknya suatu item yang digunakan, 

digunakan uji signifikansi koefisien korelasi product moment pada taraf 

signifikasi terhadap skor total. Pemilihan validitas ini didasarkan pada 

tingkat pemakaian validitas uji signifikansi korelasi yang sering digunakan 

oleh peneliti.Dalam penelitian ini digunakan taraf signifikansi 5%. 
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Menurut Sugiyono (2012: 134) syarat minimum untuk dianggap 

memenuhi syarat adalah jika r > 0,3. Korelasi butir soal dengan skor total 

kurang dari 0,361, maka butir soal dalam instrumen tersebut dinyatakan 

tidak valid.Untuk menghitung korelasi pada uji validitas menggunakan 

metode Pearson Product Moment dan bantuan SPSS (Statistikal Product 

and Service Solution) 20, menurut Sugiyono (2011: 228) dengan rumus 

sebagai berikut: 

RXY =  ∈𝑋i𝑌i ((∈𝑌o)(∈𝑌i) 
√  ∈𝑌i2 (∈𝑌i−(∈𝑋i )∈𝑌i) 

Keterangan: 

 

RXY : Koefisien korelasi y 

ΣXY : Jumlah perkalian variabel x dan y 

ΣX  : Jumlah nilai variabel x 

ΣY  : Jumlah nilai variabel y 

ΣX²  : Jumlah pangkat dari nilai variabel xx 

ΣY²   : Jumlah pangkat dari nilai variabel y 

N  : Banyaknya nilai 

 

Untuk menghitung r atau koefisien korelasi dan tingkat 

signifikannya dapat digunakan bantuan program komputer melalui IBM 

SPSS Statistic 25. Adapun ketentuan pengujian menggunakan 

perbandingan nilai rhasil dengan rtabel. Apabila nilai r hasil perhitungan lebih 

besar dari rtabel atau rhitung > rtabel, maka item pertanyaan dinyatakan valid 

begitu pun sebaliknya jika rhitung < rtabel maka item pertanyaan dinyatakan 

tidak valid. Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan teknik 

korelasi product moment. 

a.  Uji Validitas Angket Pernyataan Interaksi sosial 

 

Untuk mengetahui valid atau tidak valid butir pernyataan interaksi 
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sosial, dilakukan dengan teknik korelasi product moment dengan 

bantuan program IBM SPSS Statistic 25. Hasil perhitungan atau rhitung 

kemudian dibandingkan dengan rtabel atau nilai signifikansi 5% untuk 

angket interaksi sosial untuk alpha 5% rtabel adalah 0,361. Peryataan 

angket dianggap valid bila nilai rhasil > dari rtabel atau r hitung> rtabel. 

Berikut hasil uji validitas pernyataan interaksi sosial menggunakan 

bantuan program IBM SPSS Statistic 25. 

Tabel 4. Hasil Analisis Validitas Butir Pernyataan Interaksi sosial 
 

Butir 

Soal 
Nilai rtabel Nilai rhitung Keterangan 

1. 0.361 .856** Valid 

2. 0.361 .651** Valid 

3. 0.361 .829** Valid 

4. 0.361 .606** Valid 

5. 0.361 .728** Valid 

6. 0.361 .716** Valid 

7. 0.361 .409* Valid 

8. 0.361 .824** Valid 

9. 0.361 .650** Valid 

10. 0.361 .793** Valid 

11. 0.361 .647** Valid 

12. 0.361 .430* Valid 

13. 0.361 .918** Valid 
 

 

Berdasarkan hasil uji validitas angket pernyataan interaksi sosial 

diperoleh data yang telah tersaji dalam tabel 1. Hasil analisis validitas 

angket pernyataan interaksi sosial yang berjumlah 13 butir soal dengan 

13 butir soal semuanya valid dan tidak ada butir soal yang tidak valid 

a. Uji Validitas Angket Pernyataan Disiplin 

 

Untuk mengetahui valid atau tidak valid butir pernyataan disiplin 
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dilakukan dengan teknik korelasi product moment dengan bantuan 

program IBM SPSS Statistic 25. Hasil perhitungan atau rhitung 

kemudian dibandingkan dengan rtabel atau nilai signifikansi 5% 

untuk angket disiplin untuk alpha 5% rtabel adalah 0,361. Peryataan 

angket dianggap valid bila nilai rhitung > dari rtable. 

Berikut hasil uji validitas pernyataan disiplin menggunakan 

bantuan program IBM  SPSS Statistic 25. 

Tabel 5. Hasil Analisis Validitas Butir Pernyataan Angket Disiplin 
 

Butir 

Soal 
Nilai rtabel Nilai rhitung Keterangan 

1. 0.361 .465** Valid 

2. 0.361 .756** Valid 

3. 0.361 .501** Valid 

4. 0.361 .719** Valid 

5. 0.361 .759** Valid 

6. 0.361 .702** Valid 

7. 0.361 .576** Valid 

8. 0.361 .760** Valid 

9. 0.361 .757** Valid 

10. 0.361 .787** Valid 

11. 0.361 .754** Valid 

12. 0.361 .443* Valid 

13. 0.361 .721** Valid 

14. 0.361 .622** Valid 

15. 0.361 .668** Valid 

16. 0.361 .834** Valid 

17. 0.361 .745** Valid 

18. 0.361 .669** Valid 
 

Berdasarkan hasil uji validitas angket disiplin diperoleh data yang 

telah tersaji dalam tabel 1. Hasil analisis validitas angket 

pernyataan disiplin yang berjumlah 18 butir soal dengan 18 butir 

soal semuanya valid dan tidak ada butir soal yang tidak valid 
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b. Uji Validitas Angket Pernyataan Kecerdasan emosional 

 

Untuk mengetahui valid atau tidak valid butir pernyataan 

kecerdasan emosional dilakukan dengan teknik korelasi product 

moment dengan bantuan program IBM SPSS Statistic 25. Hasil 

perhitungan atau rhitung kemudian dibandingkan dengan rtabel atau 

nilai signifikansi 5% untuk angket kecerdasan emosional untuk 

alpha 5% rtable adalah 0,361 Peryataan angket dianggap valid bila 

nilai rhitung > rtabel. 

Berikut hasil uji validitas peryataan kecerdasan emosional 

menggunakan bantuan  program IBM SPSS Statistic 25. 

Tabel 6. Hasil Analisis Validitas Butir Pernyataan Angket 

Kecerdasan emosional 

Butir 

Soal 

Nilai rtabel Nilai rhitung Keterangan 

1. 0.361 .618** Valid 

2. 0.361 .540** Valid 

3. 0.361 .422* Valid 

4. 0.361 .693** Valid 

5. 0.361 .581** Valid 

6. 0.361 .692** Valid 

7. 0.361 0,096 Tidak Valid 

8. 0.361 .618** Valid 

9. 0.361 .854** Valid 

10. 0.361 .849** Valid 

11. 0.361 .668** Valid 

12. 0.361 .594** Valid 

13. 0.361 .794** Valid 

14. 0.361 .701** Valid 

15. 0.361 .731** Valid 
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Berdasarkan hasil uji validitas angket pernyataan kecerdasan 

emosional diperoleh data yang telah tersaji dalam tabel 3. 

Hasil analisis validitas angket pernyataan kecerdasan 

emosional yang berjumlah 15 butir soal dengan 14 butir soal valid 

dan 1 butir soal yang tidak valid yakni nomor 7, sehingga butir 

tersebut harus dibuang dan tidak dipergunakan sebagai instrumen. 

2. Uji Reliabilitas 

 

  Setelah dilakukan uji validitas, langkah selanjutnya adalah uji 

reliabilitas. Uji reliabilitas menunjukkan instrumen pada tingkat 

keterandalan tertentu. Uji reliabilitas ini akan menggunaka teknik 

cronbach alpha. Instrument penelitian dikatakan reliabel jika memiliki 

reliabilitas lebih besar atau sama dengan 0,600. Sebaliknya, jika 

reliabilitas kurang dari 0,600 maka instrument tersebut tidak reliabel 

(Muhidin, 2011, pp. 37-41). Perhitungan reliabilitas instrumenz dilakukan 

dengan menggunakan bantuan Program IBM SPSS Statistic 25. Hasil uji 

reliabilitas pada instrumen di sajikan dalam tabel berikut : 

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
 

No Variabel Alpha Cronbach Keterangan 

1 Interaksi sosial 0.909 Reliabel 

2 Disiplin 0.928 Reliabel 

3 Kecerdasan emosional 0.908 Reliabel 
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G. Teknik Analisis Data 

 

Menurut Sugiyono (2018: 238) analisis data adalah kegiatan setelah data 

dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan yang di 

lakukan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel 

dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 

responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan 

untuk menjawab rumusan masalah, dan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan. 

Hipotesis yang diajukan peneliti untuk diuji dalam penelitian ini adalah 

hubungan Interaksi Sosial (X1), Disiplin (X2), dan Kecerdasan emosional (X3) 

terhadap Hasil Belajar PJOK (Y) baik secara sendiri-sendiri maupun secara 

bersamaan. Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan 

diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan.  

Pengujian hipotesis pertama, kedua dan ketiga menggunakan teknik 

analisis regresi linier sederhana menggunakan bantuan Sofware SPSS untuk 

mengetahui hubungan dan korelasi setiap variabel bebas dengan variabel 

terikat. Sedangkan, pengujian hipotesis keempat diuji dengan menggunakan 

analisis regresi berganda untuk mengetahui hubungan antara tiga atau lebih 

variabel independen terhadap satu variabel dependen secara simultan atau 

bersama-sama. 

1. Uji Persyaratan Analisis 

 

Persyaratan uji analisis data penelitian ini akan menggunakan uji 
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normalitas dan homogenitas. Hal ini dilakukan sebagai prasayarat untuk 

menggunakan analisis korelasi product moment dan korelasi berganda 

karena korelasi product moment merupakan statistik parametrik. 

a. Uji Normalitas 

 

Tujuan uji mormalitas adalah untuk mengetahuai kondisi data 

yang diharapkan terdistribusi normal atau sebalikya. Uji normalitas 

data akan dilakukan dengan menggunakan teknik Kolomogrof 

smirnov Test (Z). Kriteria pengujiannya yaitu jika signifikansi yang 

diperoleh > ɑ, maka sampel berasal dari populasi berdistribusi 

normal. Jika signifikansi yang diperoleh < ɑ, maka sampel bukan 

berassal dari populasi berdistribusi normal. Taraf signifikansi uji 

adalah  ɑ = 0,05 

b. Uji Linieritas 

 

Uji linieraritas dilakukan untuk mengetahui apakah persamaan 

regresi yang ada merupakan persamaan linear atau berupa 

persamaan non linier. Hipotesis yang digunakan untuk menguji 

linieritas garis regresi tersebut dinyatakan sebagai berikut: 

H0 : Model regresi bentuk non linier 

H1 : Model regresi berbentuk linier 

Untuk menyatakan apakah garis regresi linier atau tidak, 

menggunakan cara mengunakan harga koefisien fhitung pada linierity 

atau fhitung pada Deviation from liniearity. Jika fhitung > ftabel atau Sig 

> 0,05 (5%) maka data dinyatakan linier. 
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c. Uji Multikolinieritas 

 

Uji kolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah beberapa 

atau semua variabel independen terdapat korelasi yang tinggi. Jika 

terjadi korelasi yang sempurnapada sesama variabel independen dan 

menyebabkan nilai koefisien korelasi pada antar variabel 

independen ini sama dengan satu, konsekuensinya adalah koefisien 

regresi tidak stabil, dan nilai standar error koefisien regresi tidak  

terhingga. Oleh karena itu, semakin besar korelasi antar variabel 

independen akan menyebabkan kesalahan koefisien regresi dan 

standar errornya menjadi semakin besar. Uji multikolinieritas dalam 

penelitian ini menggunakan bantuan dari aplikasi  IBM SPSS 

2. Uji Hipotesis 

 

Hipotesis merupakan pernyataan-pernyataan yang digunakan untuk 

menggambarkan hubungan dua variabel yang saling berkaitan dengan 

kasus tertentu dan nerupakan anggapan sementara sehingga perlu 

pengukian untuk mengetahui kebenaran dugaan dalam suatu penelitian 

serta memiliki manfaat bagi proses penelitian agar efektif dan efisien. 

Jika asumsi dikhususkan terkait pada sampel dan populasi, maka 

hipotesis itu disebut dengan hipotesis statistik. (Sugiyono, 2015, p. 70) 

berpendapat tentang jawaban sementara terhadap rumusan penelitian, 

dimana dalam  sebuah rumusann  masalah  telah dinyatakan kedalam 

bentuk kalimat pertanyaan, dikatakan sementara karena jawaban yang 

diberikan hanya didasarkan pada teori relevan, belum didasarkan pada 
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fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

a. Analisis Regresi Linier Sederhana 

 

Uji analisis regresi linier sederhana ini digunakan untuk menguji 

hubungan variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) 

dengan menggunakan rumus persamaan: 

Ŷ = a + bX 

Keterangan persamaan di atas adalah: 

Y = variabel dependen 

a  = harga Y ketika X= 0 (konstan) 

b = koefisien regresi 

X = variabel independen 

 

Perhitungan untuk mengetahui kuatnya hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen dapat dihitung dengan 

menghitung koefisien korelasi. Jenis korelasi hanya bisa digunakan 

pada hubungan variabel garis lurus (linier) dengan menggunakan 

korelasi Pearson product moment 

b. Analisis Regresi Berganda (3 prediktor) 

Analisis regresi berganda digunakan untuk meramalkan 

bagaimana keadaan variabel dependen jika terdapat dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi. Berikut 

adalah persamaan regresi linier berganda 3 prediktor menurut 

Sugiono (2012: 283), yaitu: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Keterangan 

Ŷ  = variabel dependen 

a   = koefisien 

b   = regresi 

X1= variabel independen 1 

X2= variabel independen 2 
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X3= variabel independen 3 

 

c. Pengujian Simultan (Uji F) 

 

Pada pengujian secara simultan akan diuji hubungan kedua 

variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Statistik uji yang digunakan pada pengujian simultan 

adalah uji F. Nilai F dari hasil penghitungan kemudian dibandingkan 

dengan ftabel atau F yang diperoleh dengan menggunakan tingkat 

resiko atau significance 5% dan degree of freedom pembilang dan 

penyebut, yaitu V1 = M dan V2 = (n-m-1) dimana kriteria yang 

digunakan adalah jika fhitung ≤ ftabel maka data diterima, artinya tidak 

adanya hubungan yang signifikan dari variabel-variabel independen 

secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen, dan 

jika fhitung > ftabel maka data ditolak, artinya adanya hubungan 

signifikan dari variabel-variabel independen secara bersama-sama 

(simultan) terhadap variabel dependen. 

3. Sumbangan Efektif 

 

Sumbangan efektif (SE) merupakan ukuran sumbangan suatu 

variabel independen terhadap variabel dependen dalam sebuah analisis 

regresi. Penjumlahan dari sumbangan efektif untuk semua variabel 

independen adalah sama dengan jumlah nilai yang ada pada koefisien 

determinasi atau R square (R²). Untuk menghitung besarnya Sumbangan 

Efektif (SE) menggunakan rumus: SE(x)% = β(x) x Koefisien Korelasi x 

100% 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 

1. Gambaran Umum Penelitian 

 

a. Jumlah Rombel dan Siswa SMA Negeri 1 Jetis 

 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan dua macam 

variabel yaitu variabel bebas (Independent atau Eksogen) berupa 

Interaksi sosial, Disiplin, Kecerdasan emosional, dan variabel terikat 

(Dependent atau Endogen) yaitu Hasil Belajar PJOK. Penelitian ini 

dilakukan di SMA Negeri I Jetis Bantul. Berikut ini jumlah 

rombongan belajar (Rombel) dan peserta didik per kelas menurut 

program pengajaran tingkat dan jenis kelamin pada SMA Negeri 1 

Jetis tahun pelajaran 2023/2024 yang menjadi responden dalam 

penelitian ini. 

Tabel 8. Jumlah Rombel dan Siswa 
 

 

N 

o 

 

Progra

m 

Kelas X Kelas XI Kelas XII Jumlah 

Jml 

Kls 

Jumlah 

Siswa 

Jml 

Kls 

Jumlah 

Siswa Jml Kls 
Jml 

Siswa 

Jumlah Siswa 

L P  L P L L P 

1 MIP
A 

5 4
4 

1
3
6 

5 6
1 

119 5 56 161 378 

2 IPS 3 2
5 

8
3 

3 3
1 

77 3 38 94 228 

Jumlah  

8 

6
9 

2
1
9 

 

8 

9
2 

196  

8 

94 255 606 

Jumlah 

Per 

Kelas 

288 288 285 861 
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Data responden yang diolah adalah data sampel yang mewakili 

jumlah populasi dari siswa rombel kelas XI IPA, dan XI IPS dari 

SMA Negeri I Jetis. Jumlah total populasi kelas XI dari kelas IPA 

dan IPS adalah sebanyak 288 siswa. Dalam pengumpulan data, 

peneliti tidak membedakan responden dari segi jenis kelamin dan 

rombel kelas, namun fokus pada siswa pada kelas XI IPA dan IPS. 

Dilihat dari Tabel xxx, maka responden diharapkan memiliki 

pola pikir yang memadai terkait potensi interaksi sosial, disiplin, 

kecerdasan emosional, dan hasil belajar pjok masing-masing siswa. 

Data primer tentang interaksi sosial, disiplin, kecerdasan emosional 

dikumpulkan melalui pengisian angket atau kuesioner, sedangkan 

data sekunder hasil belajar PJOK diperoleh dari nilai raport yang 

sudah diolah oleh guru pengampu mata pelajaran PJOK kelas X dan 

XI pada SMA Negeri I Jetis. Angket diberikan kepada responden 

(siswa) dengan perlakuan yang sama pada siswa kelas X dan XI 

SMA Negeri I Jetis Bantul Yogyarta. 

b. Fasilitas dan Sarana-prasarana Olahraga SMA Negeri 1 Jetis 

 

Tabel 9. Sarana Prasarana SMA N 1 Jetis 
 

 

No 

 

Sarana dan Prasarana 

Kondisi Jumlah Status Kepemilikan 

Baik Kurang 

Baik 

 Milik 

Sendiri 

Pinjam/ 

Sewa 

1 Lapangan bola voli √ − 1 √ − 

2 Lapangan sepak bola √ − 1 √ − 

3 Lapangan bola basket √ − 1 √ − 

4 Lapangan tenis √ − 1 √ − 

5 Lapangan tenis meja √ − 2 √ − 

6 Bak lompat jauh √ − 1 √ − 

7 Bola tenis lapangan √ − 1 √ − 
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8 Bola voli √ − 8 √ − 

9 Bola sepak √ − 6 √ − 

10 Bola basket √ − 8 √ − 

11 Materas √ − 4 √ − 

12 Peti lompat √ − 1 √ − 

13 Simpai √ − 5 √ − 

14 Bola plastik √ − 6 √ − 

15 Tongkat √ − 5 √ − 

16 Gelang √ − 5 √ − 

17 Lembing √ − 6 √ − 

18 Cakram √ − 6 √ − 

19 Peluru √ − 6 √ − 

20 Net voli √ − 2 √ − 

21 Bet tenis meja √ − 6 √ − 

22 Bola ping pong √ − 12 √ − 

23 Raket tenis lapangan √ − 6 √ − 

 

 

c. Guru dan Kurikulum PJOK di SMA Negeri 1 Jetis 

 

Tabel 10. Guru dan Kurikulum PJOK SMA N 1 Jetis 
 

 

N

o 

 

Nama Guru 
Kurikulum 

Pembelajara

n 

Jumlah 

Guru PJOK 

Pendidikan/ Gelar 

Guru PJOK 

1 Kasmadi, S.Pd. 
Kurikulum 

Merdeka 
1 S.Pd. 

2 Sumarjono, 

S.Pd. Jas 

Kurikulum 

Merdeka 
1 S.Pd. Jas 

3 Faisal 
Kurikulum 

Merdeka 
1 M.Pd 

 
 

2. Deskripsi Hasil Analisis 

 

Deskripsi hasil analisis menggambarkan data hasil penelitian yang 

berupa analisi statistik deskripsif. Analisis statistik ini menyajikan hasil 

uji hipotesis sebagai permulaan pengambilan keputusan. Deskriptif ini 

disajikan data secara variabel yang diteliti dalam distribusi Tabel dengan 

perhitungan melalui minimal (Min), maksimal (Max), mean (M), median 



51  

(Me), Modus (Mo), standar deviasi (SD), dan skor kriterium (Cresswell, 

2012). Minimal adalah nilai data terkecil dari data yang ada. Maksimum 

adalah nilai data terbesar dari data yang ada. Mean (Creswell, 2012) 

adalah total skor dibagi dengan jumlah skor. Median adalah nilai tengah 

dari kelompok data yang telah disusun dari urutan yang terkecil ke 

terbesar. Modus adalah data yang sering muncul dalam kelompok. 

Standar deviasi adalah ukuran standar penyimpangan dari reratanya 

(Sugiyono, 2016). Skor total per variabel adalah skor maksimal skala 

dikali jumlah item pertanyaan dikali dengan jumlah responden 

(Sugiyono, 2018). Pengukuran instrumen pada penelitian ini 

menggunakan skala penilaian, untuk item favorable (nilai positif) 

rentang antara 5 sampai 1, sehingga diperoleh data seperti pada Tabel 

xxx. 

Tabel 11. Rangkuman Deskripsi Data Statistik 
 

 
Variabel 

Interaksi 

sosial (X1) 

Disiplin 

(X2) 

Kecerdasan 

emosional 

(X3) 

Hasil 

Belajar 

(Y) 

N 
Valid 140 140 140 140 

Missing 0 0 0 0 

Mean 54.11 78.74 56.20 87.76 

Median 55.00 81.00 56.00 87.50 

Mode 59 82 54 89 

Std. Deviation 7.764 9.823 9.056 1.181 

Variance 60.275 96.495 82.017 1.394 

Minimum 17 25 15 85 

Maximum 65 90 70 89 

Sum 7576 11024 7868 12286 

Skor Kriterium 9100 12600 9800 14000 

 



52  

Nilai setiap variabel penelitian dihitung menggunakan rumus membagi 

skor total per variabel penelitian dengan skor kriterium kemudian dikali 

100% atau nilai per variabel = Skor total pervariabel

𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑢𝑚
 𝑥 100 selanjutnya 

dikategorikan sesuai dengan kualifikasi hasil angket per variabel untuk 

membuat kesimpulan per variabel. Nilai setiap item pertanyaan dapat 

dihitung menggunakan rumus skor total per item pertanyaan dari 

responden dibagi jumlah skor maksimal per item pertanyaan dikali 100% 

atau nilai per item pertanyaan = 𝑠𝑘𝑜𝑟 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛
𝑥 100  

Dengan kualiifikasi hasil angket per item pertanyaan dari responden untuk 

membuat kesimpulan per item pertanyaan. Adapun kualifikasi nilai per 

variabel dan per item menggunakan kriteria penilaian (Arikunto, 2009), 

sebagaimana Tabel berikut: 

Tabel 12. Persentase Nilai 

Persentase skor yang 

diperoleh 

Kategori 

81 -  00 % Sangat Tinggi 

61 -  80 % Tinggi 

41 -  60 % Cukup 

21 -  40 % Rendah 

0  -  20 % Sangat Rendah 

 

Penjelasan variabel Interaksi sosial (X1), Disiplin (X2), Kecerdasan 

emosional (X3), dan Hasil Belajar PJOK (Y) dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 



53  

a. Interaksi sosial (X1) 

 

Variabel Interaksi sosial diukur dengan menggunakan angket 13 

butir pertanyaan/pernyataan dengan lima alternatif jawaban yaitu 

selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KK), jarang (J) dan tidak 

pernah (TP) dengan gradasi nilai tertinggi 5 dan nilai terendah 1. 

Hasil dari perhitungan item pertanyaan atau pernyataan Interaksi 

sosial diperoleh nilai maksimum sebesar 65, nilai minimal sebesar 

17, mean sebesar 54,11, median sebesar 55,00, modus sebesar 59, 

standar deviasi sebesar 7,764, dan variansi sebesar 60,275. 

Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah skor total variabel 

Interaksi sosial adalah 7576 dan skor kriterium variabel Interaksi 

sosial adalah  9100.  Kemudian nilai variabel Interaksi sosial 

dinalisis menggunakan rumus presentase untuk menentukan 

kategorinya, sebagai berikut : Presentase = 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 =  

7576

9100
 100 = 83,25 berkategori sangat 

tinggi. Jumlah skor total per item pertanyaan adalah 54,11 dan skor 

masing- masing item pertanyaan, presentasi per item pertanyaan 

serta kategori nilai per item pertanyaan dari variabel Interaksi sosial 

dapat dilihat pada Tabel. 

Tabel 13. Kategori Per Item Pertanyaan Variabel Interaksi sosial 
 

No. 
No/Item 

Pertanyaa

n 

Skor Persentase Kategori 

1. P1 4,36 87,29 Sangat Tinggi 

2. P2 4,12 82,43 Sangat Tinggi 
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3. P3 4,23 84,57 Sangat Tinggi 

4. P4 4,16 83,29 Sangat Tinggi 

5. P5 4,49 89,86 Sangat Tinggi 

6. P6 4,41 88,14 Sangat Tinggi 

7. P7 4,21 84,14 Sangat Tinggi 

8. P8 4,34 86,86 Sangat Tinggi 

9. P9 3,11 62,29 Tinggi 

10. P10 4,36 87,14 Sangat Tinggi 

11. P11 4,20 84,00 Sangat Tinggi 

12. P12 3,71 74,29 Tinggi 

13. P13 4,40 88,00 Sangat Tinggi 

   
 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat disimpulkan 

bahwa item pertanyaan pada variabel Interaksi sosial sebagian besar 

pada kategori sangat tinggi dan sebagian kecil pada kategori tinggi. 

Nilai item pertanyaan Interaksi sosial yang termasuk kategori sangat 

tinggi pada item pertanyaan nomor 1,2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 13 

dengan skor pada rentang 81-100%. Adapun nilai item pertanyaan 

Interaksi sosial yang termasuk kategori tinggi pada item pertanyaan 

nomor 9 dan 12 dengan skor 61-100%. 

b. Disiplin (X2) 

Variabel Disiplin diukur dengan menggunakan angket 18 butir 

pertanyaan/pernyataan dengan lima alternatif jawaban yaitu selalu 

(SL), sering (SR), kadang-kadang (KK), jarang (J) dan tidak pernah 

(TP) dengan gradasi nilai tertinggi 5 dan terendah 1. 

Hasil dari perhitungan item pertanyaan atau pernyataan Disiplin 

diperoleh nilai maksimum sebesar 90, nilai minimal sebesar 25, 

mean sebesar 78,74, median sebesar 81,00, modus sebesar 82, 
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standar deviasi sebesar 9,823, dan variansi sebesar 96,495. 

Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah skor total variabel Disiplin 

adalah 11024 dan skor kriterium variabel Disiplin adalah 12600. 

Kemudian nilai variabel Disiplin dinalisis menggunakan rumus 

presentase untuk menentukan kategorinya, sebagai berikut:  

Presentase =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 𝑥 100 =  

11024

12600
= 87,49  berkategori sangat 

tinggi Jumlah lah skor total per item pertanyaan adalah 78,74 dan 

skor masing- masing item pertanyaan, presentasi per item 

pertanyaan serta kategori nilai per item pertanyaan dari variabel 

Disiplin dapat dilihat pada Tabel 

Tabel 14. Kategori Per Item Pertanyaan Variabel Disiplin 
 

No. No/Item 

Pertanyaan 

Skor Persentase Kategori 

1 P1 4,69 93,86 Sangat Tinggi 

2 P2 4,66 93,29 Sangat Tinggi 

3 P3 4,29 85,86 Sangat Tinggi 

4 P4 4,28 85,57 Sangat Tinggi 

5 P5 4,17 83,43 Sangat Tinggi 

6 P6 3,98 79,57 Tinggi 

7 P7 3,87 77,43 Tinggi 

8 P8 4,26 85,14 Sangat Tinggi 

9 P9 4,14 82,71 Sangat Tinggi 

10 P10 4,58 91,57 Sangat Tinggi 

11 P11 4,04 80,86 Tinggi 

12 P12 3,84 76,71 Tinggi 

13 P13 4,80 96,00 Sangat Tinggi 

14 P14 4,82 96,43 Sangat Tinggi 

15 P15 4,74 94,71 Sangat Tinggi 

16 P16 4,41 88,29 Sangat Tinggi 

17 P17 4,58 91,57 Sangat Tinggi 

18 P18 4,59 91,86 Sangat Tinggi 
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Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa item 

pertanyaan pada variabel Disiplin terdapat 14 item pada kategori 

sangat tinggi dan 4 item pada kategori tinggi. Nilai item pertanyaan 

Interaksi sosial yang termasuk kategori sangat tinggi pada item 

pertanyaan nomor 1, 2, 3, 4, 5, 8, 9, 10, 13, 14, 

15, 16, 17, 18 dengan skor pada rentang 81-100%. Nilai item 

pertanyaan Interaksi sosial yang termasuk kategori tinggi pada item 

pertanyaan nomor 6, 7, 11, dan 12 dengan skor rentang 61-80%. 

c. Kecerdasan emosional (X3) 

 

Variabel Kecerdasan emosional diukur dengan menggunakan 

angket 14 butir pertanyaan/pernyataan dengan lima alternatif 

jawaban yaitu selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KK), jarang 

(J) dan tidak pernah (TP) dengan gradasi nilai tertinggi 5 dan 

terendah 1. 

Hasil dari perhitungan item pertanyaan atau pernyataan 

Kecerdasan emosional diperoleh nilai maksimum sebesar 70, nilai 

minimal sebesar 15, mean sebesar 56,20, median sebesar 56,00, 

modus sebesar 54, standar deviasi sebesar 9,065, dan variansi 

sebesar 82,017,  

Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah skor total variabel 

Kecerdasan emosional adalah 7868 dan skor kriterium variabel 

Kecerdasan emosional adalah 9800. Kemudian nilai variabel 

Kecerdasan emosional dinalisis menggunakan rumus presentase 
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untuk menentukan kategorinya, sebagai berikut : 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
100 =

7868

9800
100 = 80,29 berkategori tinggi.   

 Jumlah skor total per item pertanyaan adalah 56,20 dan skor masing- 

masing item pertanyaan, presentasi per item pertanyaan serta 

kategori nilai per item pertanyaan dari variabel Kecerdasan 

emosional dapat dilihat pada Tabel. 

 Tabel 15. Kategori Per Item Pertanyaan Variabel Kecerdasan 

emosional 

 

No. No/Item 

Pertanyaa

n 

Skor Persentase Kategori 

1 P1 4,01 80,14 Tinggi 

2 P2 4,19 83,86 Sangat Tinggi 

3 P3 3,95 79,00 Tinggi 

4 P4 4,06 81,29 Sangat Tinggi 

5 P5 4,15 83,00 Sangat Tinggi 

6 P6 4,11 82,29 Sangat Tinggi 

7 P7 4,15 83,00 Sangat Tinggi 

8 P8 3,91 78,14 Tinggi 

9 P9 3,73 74,57 Tinggi 

10 P10 3,66 73,14 Tinggi 

11 P11 3,86 77,14 Tinggi 

12 P12 4,27 85,43 Sangat Tinggi 

13 P13 4,10 82,00 Sangat Tinggi 

14 P14 4,05 81,00 Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, disimpulkan bahwa item 

pertanyaan variabel kecerdasan emosional terdapat 8 item kategori 

sangat tinggi dan 6 item pada kategori tinggi. Nilai item pertanyaan 

kecerdasan emosional yang termasuk kategori sangat tinggi pada 

item pertanyaan nomor 2, 4, 5, 6, 7, 12, 13, dan 14 dengan skor pada 
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rentang 81-100%. Nilai item pertanyaan kecerdasan emosional yang 

termasuk kategori tinggi pada item pertanyaan nomor 1, 3, 8, 9, 10, 

dan 11 dengan skor rentang 61- 80%. 

d. Hasil Belajar PJOK (Y) 

 

Variabel Hasil Belajar PJOK bersumber dari data primer yang 

di peroleh dan diukur dengan nilai raport siswa kelas X dan XI pada 

mata pelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Jetis bantul.  

Hasil dari perhitungan data nilai Hasil Belajar PJOK diperoleh 

nilai maksimum sebesar 89, nilai minimal sebesar 85, mean sebesar 

87,76, median sebesar 87,50, modus sebesar 89, standar deviasi 

sebesar 1,181, dan variansi sebesar 1,394.  

Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah skor total variabel 

Hasil Belajar PJOK adalah 12286 dan skor kriterium variabel Hasil 

Belajar PJOK adalah 14000. Kemudian nilai variabel Hasil Belajar 

PJOK dinalisis menggunakan rumus presentase untuk menentukan 

kategorinya, sebagai berikut : 𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
𝑥 100 =

12286

14000
𝑥 100 = 87,76  pada katergori sangat tinggi. 
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B. Hasil Uji Hipotesis 

 

1. Uji Asumsi Data 

 

Uji asumsi data atau uji asumsi klasik perlu dilakukan sebelum 

pengujian pada analisis regresi. Hal ini dilakukan untuk memastikan data 

terpenuhi syarat data berdistribusi normal, data linier, dan data tidak 

terjadi multikolonieritas. Namun demikian, menurut Azwar (2010) 

bahwa terkadang analisis (uji hipotesis) dapat dilakukan tanpa harus 

melakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu, karena jika ternyata hasil 

ujinya tidak sesuai harapan, maka kesimpulan hasil analisisnya pun tidak 

selalu invalid   

a. Uji Normalitas 

Metode yang digunakan dalam uji normalitas yaitu metode 

Kolmogrov- Sminov dengan ketentuan apabila nilai sigifikasi > 0,05 

maka berdistribusi normal, tetapi jika < 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. Hasil uji normalitas menggunakan aplikasi 

IBM SPSS Statistics dapat dilihat pada Tabel berikut: Tabel 16. 

Hasil Uji Normalitas      

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 140 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 1.15864741 

 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .176 

Positive .120 

Negative -.176 

Test Statistic .176 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 
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Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

Sig. .000d 

99% 

Confiden

ce 

Interval 

Lower 
Boun
d 

.000 

Upper 
Boun
d 

.000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 
   

 

Berdasarkan hasil uji normalitas telah diketahui bahwa nilai 

signifikansi (Monte Carlo Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga data 

tidak berdistribusi normal. Namun demikian, menurut Azwar (2010) 

bahwa terkadang analisis (uji hipotesis) dapat dilakukan tanpa harus 

melakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu, karena jika ternyata 

hasil ujinya tidak sesuai harapan, maka kesimpulan hasil analisisnya 

pun tidak selalu invalid. 

b. Uji Linieritas 

Variabel independen dan dependen dikatakan mempunyai 

hubungan yang bersifat linier, apabila nilai Sig. Linearity > 0,05. 

Sedangkan, jika nilai Sig. Linierity < 0,05 maka tidak terdapat 

hubungan yang linear antara variabel independen dengan dependen. 

Hasil uji linearitas menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics dapat 

dilihat pada Tabel 
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Tabel 17. Hasil Uji Linieritas 
 

ANOVA Table 

 Sum 

of 

Squar

es 

df 
Mean 

Squar

e 

F Sig. 

 

Unstandardize

d Residual * 

Unstandardize

d Predicted 

Value 

 

Between 

Groups 

(Combined) 186.1
02 

13
7 

1.358 5.43
4 

.168 

Linearity .000 1 .000 .000 1.00
0 

Deviation 

from Linearity 
186.1

02 

13

6 

1.368 5.47

4 

.167 

Within Groups .500 2 .250   

Total 186.6
02 

13
9 

   

 

 

Berdasarkan hasil uji linieritas telah diketahui bahwa nilai Sig. 

Linierity sebesar 1.000 > 0,05. Dengan demikian variabel X1, X2, 

dan X3 mempunyai hubungan yang bersifat linier dengan variabel Y, 

sehingga dapat disimpulkan terpenuhi syarat linearitas. 

c.   Uji Multikolonieritas 

 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi ditemui korelasi diantara variabel independen. Aturan 

Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) yakni, apabila nilai 

Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi 

multikolonieritas. Jika nilai nilai Tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10, 

maka terjadi multikolonieritas. 
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Tabel 18. Hasil Uji Multikolinieritas 
 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

 
B 

Std. 

Error 
Beta 

  
Toler

ance 

VIF 

 

1 

(Consta
nt) 

87.44
7 

.813  107.6
08 

.000   

Tot_X1 -.003 .022 -.022 -.151 .880 .334 2.992 

Tot_X2 -.020 .017 -.163 -
1.169 

.244 .366 2.735 

Tot_X3 .036 .017 .277 2.118 .036 .413 2.421 

a. Dependent Variable: Tot_Y 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas telah menunjukkan 

bahwa nilai Tolerance variabel X1 = 0,334, X2 = 0,366, dan X3 = 

0,413 adalah lebih besar dari 0,100 (Tolerance > 0,100) dan nilai 

VIF variabel X1 = 2,992, X2 = 2,735, dan X3 = 2,421 lebih kecil dari 

10,00 (VIF < 10,00). Dengan demikian kesimpulannya adalah tidak 

terjadi multikolinieritas dalam model regresi. 

2. Pengujian Hipotesis 

 

Pengujian hipotesis dianalisis dengan bantuan program excel dan 

SPSS. Pengujian hipotesis menggunakan teknik regresi sederhana 

untuk mengetahui hubungan dan korelasi setiap variabel bebas dengan 

variabel terikat dan analisis regresi ganda untuk mengetahui hubungan 

secara bersama-sama dan korelasi ganda. Ringkasan hasil pengujian 

hipotesis penelitian dapat dilihat pada Tabel 6.  
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Tabel 19. Pengujian Hipotesis Secara Parsial 

Hipotesis T-Hitung Sig. Keterangan 

X1 Terhadap Y 
-0,151 .880 Tidak ada hub/ Pengaruh 

X2 Terhadap Y 
-1,169 .244 Tidak ada hub/ Pengaruh 

X3 Terhadap Y 
2.118 .036 Ada hub/ Pengaruh 

 
Sumber : Data Primer 2022 

Tabel 20. Pengujian Hipotesis Secara Simultan 

 

Hipotesis F-Hitung Sig. Keterangan 

X1, X2 dan X3 

Terhadap Y 
1,735 0,163 Tidak Ada Hub/Pengaruh 

 

Sumber: Data primer diolah 2022 

 

Penjelasan hasil analisis untuk mengetahui hubungan antar masing-

masing variabel adalah sebagai berikut: 

 

a. Hubungan Interaksi sosial Terhadap Hasil Belajar PJOK 

 

Rumusan hipotesis pertama yang diuji dalam penelitian ini yaitu 

terdapat hubungan Interaksi sosial terhadap Hasil Belajar PJOK siswa SMA 

Negeri 1 Jetis Bantul Yogyakarta.Besarnya hubungan variabel Interaksi 

sosial terhadap Hasil Belajar PJOK dapat dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel 21. Hubungan Interaksi sosial Terhadap Hasil Belajar PJOK 
 

Coefficientsa 

 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 

 (Constant) 87.447 .813  107.608 .000 
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1 X1 -.003 .022 -.022 -.151 .880 

X2 -.020 .017 -.163 -1.169 .244 

X3 .036 .017 .277 2.118 .036 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data primer diolah 2023 

 

Tabel di atas menjelaskan uji hipotesis secara parsial hubungan 

Interaksi sosial terhadap Hasil belajar PJOK siswa SMA Negeri I Jetis 

Bantul Yogyakarta. Berdasarkan nilai signifikansi dari Tabel Coefficients 

diperoleh nilai signifikansi pada variabel Interaksi sosial sebesar 0,880 > 

0,05, sehingga dapat diyatakan Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya variabel 

Interaksi sosial (X1) tidak berhubungan signifikan terhadap variabel Hasil 

Belajar PJOK (Y). 

b. Hubungan Disiplin Terhadap Hasil Belajar PJOK Siswa SMA Negeri 1 

Jetis Bantul Yogyakarta 

Rumusan hipotesis kedua untuk penelitian ini yaitu terdapat 

hubungan disiplin terhadap Hasil Belajar PJOK siswa SMA Negeri 1 Jetis 

Bantul Yogyakarta. Besarnya hubungan variabel Disiplin terhadap Hasil 

Belajar PJOK dapat dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel 22. Hubungan Disiplin Terhadap Hasil Belajar PJOK 
 

Coefficientsa
 

 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 

 
1 

(Constant) 87.447 .813  107.608 .000 

X1 -.003 .022 -.022 -.151 .880 

X2 -.020 .017 -.163 -1.169 .244 

X3 .036 .017 .277 2.118 .036 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data primer diolah 2023 
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Tabel di atas menjelaskan uji hipotesis secara parsial hubungan 

Disiplin terhadap Hasil belajar PJOK siswa SMA Negeri I Jetis Bantul 

Yogyakarta. Berdasarkan nilai signifikansi dari Tabel Coefficients 

diperoleh nilai signifikansi pada variabel Disiplin sebesar 0,244 > 0,05, 

sehingga dapat diyatakan Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya variabel 

Disiplin (X2) tidak berhubungan signifikan terhadap variabel Hasil Belajar 

PJOK (Y). 

c. Hubungan Kecerdasan emosional Terhadap Hasil Belajar PJOK 

 

Rumusan hipotesis kedua yang diuji dalam penelitian ini yaitu 

terdapat hubungan Kecerdasan emosional terhadap Hasil Belajar PJOK 

peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Jetis Bantul. Besarnya hubungan 

variabel Kecerdasan emosional terhadap Hasil Belajar PJOK dapat dilihat 

pada Tabel berikut 

Tabel 23. Hubungan Kecerdasan emosional Terhadap Hasil Belajar PJOK 
 

Coefficientsa
 

 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 

 
1 

(Constant) 87.447 .813  107.60
8 

.000 

X1 -.003 .022 -.022 -.151 .880 

X2 -.020 .017 -.163 -1.169 .244 

X3 .036 .017 .277 2.118 .036 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data primer diolah 2023 
 

Tabel di atas menjelaskan uji hipotesis secara parsial hubungan 

Kecerdasan emosional terhadap Hasil belajar PJOK peserta didik SMA 

Negeri I Jetis Bantul. Berdasarkan nilai signifikansi dari Tabel Coefficients 
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diperoleh nilai signifikansi pada variabel Kecerdasan emosional sebesar 

0,036 < 0,05, sehingga dapat diyatakan Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 

variabel Kecerdasan emosional (X3) berhubungan positif dan signifikan 

terhadap variabel Hasil Belajar PJOK (Y). 

 

d. Hubungan Interaksi sosial, Disiplin, dan Kecerdasan emosional terhadap 

Hasil Belajar PJOK 

Rumusan hipotesis keempat yang diuji dalam penelitian ini yaitu 

terdapat hubungan Interaksi sosial, Disiplin, dan Kecerdasan emosional 

terhadap Hasil Belajar PJOK peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Jetis 

Bantul. Perhitungan analisis regresi linier ganda dilakukan menggunakan 

program SPSS 25. Hubungan Interaksi sosial, Disiplin, dan Kecerdasan 

emosional terhadap Hasil Belajar PJOK dapat dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel 24. Hubungan Interaksi sosial, Disiplin, dan Kecerdasan emosional 

terhadap Hasil Belajar PJOK 

 

Model Summaryb
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .192a
 .037 .016 1.171 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data primer diolah 2023 

 

 

Pada tabel Model Summary angka R Square atau Koefisien 

Determinasi hanya memiliki nilai sebesar 0.037 (berasal dari 0,192 x 0,192). 

Nilai (R2) atau Koefisien Determinasi hanya memiliki nilai (0,037) kurang 
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dari angka 1%. Hal ini mengandung pengertian bahwa kontribusi yang 

diberikan variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat 

tetap ada, namun bernilai terlalu kecil yaitu kurang dari 1%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Interaksi sosial (X1), Disiplin 

(X2), dan Kecerdasan emosional (X3) secara simultan tidak memilki 

hubungan yang signifikan terhadap Hasil Belajar PJOK (Y). Hasil koefisien 

regresi linier berganda Interaksi sosial, Disiplin, dan Kecerdasan emosional 

terhadap Hasil Belajar PJOK adalah sebagai berikut: 

Tabel 25. Koefisien Regresi Interaksi sosial, Disiplin, dan Kecerdasan 

emosional Terhadap Hasil Belajar PJOK 

Coefficientsa 

 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

 

t 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 

 

1 

(Constant) 87.447 .813  107.608 .000 

X1 -.003 .022 -.022 -.151 .880 

X2 -.020 .017 -.163 -1.169 .244 

X3 .036 .017 .277 2.118 .036 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data primer diolah 2023 

Persamaan regresi yang diperoleh berdasarkan Tabel coefficients 

adalah sebagai berikut: 

Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Y= 87,447 + -0,003 X1 + -0.020 X2 + 0,036 X3 

 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X1 sebesar 

-0,003 yang berarti Interaksi sosial (X1) meningkat 1 poin maka Hasil 

Belajar PJOK (Y) akan meningkat -0,003 poin dengan asumsi X2 dan X3 

tetap. Koefisien X2 sebesar -0.020 yang berarti apabila nilai Disiplin (X2) 
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meningkat 1 poin maka pertambahan nilai pada Hasil Belajar PJOK (Y) 

akan meningkat -0.020 dengan asumsi X1 dan X3 tetap. Koefisien X3 sebesar 

0.036 yang berarti apabila nilai Kecerdasan emosional (X3) meningkat 1 

poin maka pertambahan nilai pada Hasil Belajar PJOK (Y) akan meningkat 

0.036 dengan asumsi X1 dan X2 tetap. 

Untuk mengetahui hipotesis diterima atau ditolak, maka dapat 

dilihat Tabel hasil uji anova berikut: 

Tabel 26. Uji Anova Interaksi sosial, Disiplin, dan Kecerdasan emosional 

Terhadap Hasil Belajar PJOK 

ANOVAa
 

Model Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

 

1 

Regression 7.140 3 2.380 1.735 .163b
 

Residual 186.602 136 1.372   

Total 193.743 139    

a. Dependent Variable: Tot_Y 

b. Predictors: (Constant), Tot_X3, Tot_X2, Tot_X1 

Sumber: Data primer diolah 2023 

 

Hasil Uji F menunjukkan bahwa nilai signifikansi yaitu 0,163 > 0,05 

dan diketahui nilai F-hitung lebih kecil dari F-tabel (1.735 < 2,671). Nilai 

F-tabel pada taraf signifikansi 5% diperoleh menggunakan rumus F (k:n-k) 

= F (3:137) dengan 140 sampel bernilai sebesar 2,671. Hasil nilai Sig. dan 

F-hitung tersebut bermakna bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga 

menunjukkan variabel X1, X2 dan X3 tidak terdapat hubungan secara 

simultan terhadap variabel Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

variabel Interaksi sosial, Disiplin, dan variabel Kecerdasan emosional 

secara simultan tidak terdapat hubungan terhadap variabel Hasil Belajar 

PJOK peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Jetis Bantul Yogyakarta. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

 

1. Hubungan Interaksi sosial Terhadap Hasil Belajar PJOK 

 

Hasil uji hipotesis secara parsial hubungan Interaksi sosial terhadap 

Hasil belajar PJOK menunjukkan, bahwa pada Tabel Coefficients diperoleh 

nilai signifikansi variabel Interaksi sosial sebesar 0,880 > 0,05, sehingga 

dapat dinyatakan Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya Interaksi sosial tidak 

memilki hubungan signifikan terhadap Hasil Belajar PJOK peserta didik 

kelas XI SMA Negeri I Jetis Bantul. Hasil penelitian ini bertentangan 

dengan penelitian yang dilakukan (Simanjuntak et al., 2022); (Rahmawati 

& Yani, 2014); (Barona & Muntasir, 2017); (Santika et al., 2022); 

(Saldesani et al., 2015) menyimpulkan bahwa terdapat korelasi positif 

antara interaksi sosial dengan prestasi atau hasil belajar peserta. Penelitian 

tersebut memberikan makna bahwa interaksi sosial tidak selalu 

berhubungan terhadap hasil belajar PJOK peserta didik. Interaksi sosial 

lebih cenderung berpotensi untuk peningkatan akademik pada bidang 

teoritis dan non-praktek. Hal ini memberikan temuan bahwa prestasi atau 

hasil belajar PJOK peserta didik yang lebih tinggi, tidak serta merta 

dipengaruhi oleh tingkat kecerdasan siswa yang tinggi pula. Karena dalam 

pembelajaran PJOK cenderung lebih didominasi dengan penilaian praktek 

kecabangan olahraga dalam sistem evaluasi atau penilaian 

pembelajarannya. 

2. Hubungan Disiplin Terhadap Hasil Belajar PJOK 

 

Hasil uji hipotesis secara parsial hubungan Disiplin terhadap Hasil 
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belajar PJOK menunjukkan, bahwa pada Tabel Coefficients diperoleh nilai 

signifikansi variabel Disiplin sebesar 0,244 > 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya Disiplin tidak memilki 

hubungan signifikan terhadap Hasil Belajar PJOK peserta didik kelas XI 

SMA Negeri I Jetis Bantul. Hasil penelitian ini bertentangan dengan 

penelitian yang dilakukan (Warda et al., 2021); (Handayani & Subakti, 

2020); (Mulyawati et al., 2019); (Navia & Yulia, 2017) menyimpulkan 

bahwa terdapat korelasi positif antara disiplin dengan prestasi atau hasil 

belajar siswa. Hasil penelitian ini memberikan makna bahwa disiplin dalam 

pelajaran PJOK tidak selalu menghasilkan ketrampilan pada kecabangan 

olahraga tertentu dalam materi pelajaran PJOK. Hal ini dikarenakan setiap 

siswa memilki potensi bakat masing dan tidak semuanya memiliki potensi 

bakat dalam bidang olahraga, sehingga disiplin tidak selalu akan 

meningkatkan hasil belajar khsususnya pada mata pelajaran PJOK di SMA. 

3. Hubungan Kecerdasan emosional Terhadap Hasil Belajar PJOK 

 

Hasil uji hipotesis secara parsial hubungan Kecerdasan emosional 

terhadap Hasil belajar PJOK menunjukkan, bahwa pada Tabel Coefficients 

diperoleh nilai signifikansi variabel Kecerdasan emosional sebesar 0,036 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 

Kecerdasan emosional memilki hubungan signifikan terhadap Hasil Belajar 

PJOK peserta didik kelas XI SMA Negeri I Jetis Bantul Yogyakarta.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Suci  
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& Neldi, 2022); (Setyawan & Simbolon, 2018); (Utami et al., 2020); bahwa 

kecerdasan emosional memiliki hubungan yang signifikan terhadap prestasi 

atau hasil belajar PJOK. Oleh karena itu dengan adanya upaya guru PJOK 

memberikan program yang dapat mendorong peningkatan kecerdasan 

emosional pada siswa, baik terkait pengetahuan ataupun ketrampilan 

kecabangan olahraga, maka akan dapat meningkatkan prestasi dan hasil 

belajar PJOK siswa. 

4. Hubungan Kecerdasan emosional, Disiplin, dan Kecerdasan emosional 

Secara Bersama-sama Terhadap Hasil Belajar PJOK 

Hasil Uji F menunjukkan bahwa nilai signifikansi yaitu 0,163 > 0,05 

dan diketahui nilai fhitung lebih kecil dari ftabel (1.735 < 2,671) yaitu 

mengandung arti bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

kecerdasan emosional, disiplin, dan kecerdasan emosional secara bersama-

sama terhadap hasil belajar PJOK. Adapun hasil nilai R Square atau 

Koefisien Determinasi hanya memiliki nilai sebesar 0.037 sehingga kurang 

dari angka 1%. Hal ini mengandung pengertian bahwa kontribusi yang 

diberikan variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat 

tetap ada, namun bernilai terlalu kecil yaitu kurang dari 1%, sehingga 

Interaksi sosial, Disiplin, dan Kecerdasan emosional secara simultan tidak 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap Hasil Belajar PJOK. Hasil 

penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan (Simanjuntak 

et al., 2022); (Rahmawati & Yani, 2014); (Barona & Muntasir, 2017); 

(Santika et al., 2022); (Saldesani et al., 2015) dan (Warda et al., 2021); 
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(Handayani & Subakti, 2020); (Mulyawati et al., 2019); (Navia & Yulia, 

2017) sebagai berikut: (1) bahwa tidak ditemukan hubungan antara interaksi 

sosial dengan prestasi atau hasil belajar siswa SMA; dan (2) disiplin tidak 

berhubungan terhadap prestasi atau hasil belajar siswa. Namun demikian, 

secara parsial variabel kecerdasan emosional memiliki hubungan signifikan 

terhadap hasil belajar PJOK, sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh 

(Suci & Neldi, 2022); (Setyawan & Simbolon, 2018); (Utami et al., 2020); 

bahwa ada hubungan signifikan antara kecerdasan emosional dengan 

prestasi atau hasil belajar. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan, bahwa secara umum peningkatan 

interaksi sosial, disiplin, dan kecerdasan emosional siswa akan dapat 

mendukung peningkatan prestasi atau hasil belajar PJOK. Namun demikian, 

prestasi atau hasil belajar PJOK tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

interaksi sosial, disiplin, dan kecerdasan emosional saja. Masih banyak 

faktor lain, baik internal maupun eksternal yang dapat menaikan ataupun 

menurunankan hasil belajar PJOK peserta didik SMA. 

Dengan demikian untuk dapat meningkatkan prestasi atau hasil 

belajar PJOK, maka guru tidak bisa hanya mengandalkan pada ketiga aspek 

(interaksi sosial, disiplin, dan kecerdasan emosional) saja. Akan tetapi guru 

PJOK hendaknya memberikan berbagai cara dan metode dalam proses 

pembelajarannya di sekolah yang disesuaikan dengan karakteristik, 

kemampuan, dan bakat masing-masing siswa. Hal ini dilakukan dala upaya 

mengatasi hambatan capaian prestasi atau hasil belajar PJOK yang 



73  

disebabkan oleh adanya banyak perbedaan terkait karakteristik, 

kemampuan, dan bakat antara siswa yang satu dengan lainya. 

D. Keterbatasan Penelitian 

 

Perlu disadari akan beberapa keterbatasan penelitian ini walaupun telah 

dilakukan usaha yang maksimal, antara lain: 

1. Penelitian yang kurang maksimal karena keterbatasan waktu, biaya, dan 

tenaga peneliti 

2. Beberapa kuesioner yang diberikan kepada siswa, ada yang tidak tidak 

diisi, sehingga data yang dibutuhkan belum dapat maksimal. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil uji hipotesis secara parsial hubungan Interaksi sosial terhadap Hasil 

belajar PJOK menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,880 > 0,05, sehingga Ho 

diterima dan Ha ditolak. Artinya Interaksi sosial tidak memilki hubungan 

signifikan terhadap Hasil Belajar PJOK peserta didik kelas XI SMA Negeri I 

Jetis Bantul. 

2. Hasil uji hipotesis secara parsial hubungan Disiplin terhadap Hasil belajar 

PJOK menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,244 > 0,05, sehingga Ho 

diterima dan Ha ditolak. Artinya Disiplin tidak memilki hubungan signifikan 

terhadap Hasil Belajar PJOK peserta didik kelas XI SMA Negeri I Jetis Bantul. 

3. Hasil uji hipotesis secara parsial hubungan Kecerdasan emosional terhadap 

Hasil belajar PJOK menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,036 < 0,05, 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya Kecerdasan emosional memilki 

hubungan signifikan terhadap Hasil Belajar PJOK Peserta didik kelas XI SMA 

Negeri I Jetis Bantul. 

4. Hasil uji hipotesis secara simultan hubungan Interaksi sosial, Disiplin, dan 

Kecerdasan emosional terhadap Hasil belajar PJOK menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,163 > 0,05, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya 

Interaksi sosial, Disiplin, dan Kecerdasan emosional secara bersama-sama tidak 
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memiliki hubungan signifikan terhadap Hasil belajar PJOK peserta didik kelas 

XI SMA Negeri I Jetis Bantul. Nilai (R Square) Koefisien Determinasi sebesar 

0.015, sehingga hanya bernilai di bawah angka 1%. Artinya kontribusi yang 

diberikan variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat tetap 

ada, namun bernilai terlalu kecil. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

variabel Interaksi sosial (X1), Disiplin (X2), dan Kecerdasan emosional (X3) 

secara simultan tidak memilki hubungan yang signifikan terhadap Hasil Belajar 

PJOK (Y). 

B. Implikasi 

 

Implikasi dari temuan penelitian ini telah mempertegas bahwa interaksi 

sosial dan disiplin tidak selalu berhubungan terhadap hasil belajar khususnya pada 

mata pelajaran PJOK. Interaksi sosial lebih cenderung berpotensi untuk 

peningkatan akademik pada bidang teoritis dan non-praktek. Adapun terkait 

disiplin yang tinggi dari siswa juga tidak serta merta mampu memberikan hubungan 

peningkatan hasil belajar mata pelajaran PJOK. Hal ini dapat dipengaruhi oleh 

faktor internal dan ekseternal siswa itu sendiri, semisal potensi dan bakatnya yang 

tidak pada bidang kecabangan olahraga tertentu yang juga menjadi materi ujian 

pada pelajaran PJOK. 

C. Saran 

 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan pada 

penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan diantaranya yaitu: 

1. Bagi Sekolah. 

Sekolah hendaknya memberikan  fasilitas kepada guru PJOK untuk 
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mengembangkan kompetensi pengajaran penjasorkes agar pembelajarannya 

berkualitas, sehingga mendorong penguatan aspek Interaksi sosial, Minat belajar, 

dan Kecerdasan emosional. Hal ini agar juga dapat meningkatkan prestasi ataupun 

h asil belajar siswa pada mata pelajaran PJOK. 

 

2. Bagi Guru PJOK 

 

Guru PJOK dalam proses pembelajaranya perlu memberikan penguatan pada 

aspek Interaksi sosial, Minat belajar, dan Kecerdasan emosional pada peserta didik 

di SMA 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan dapat mengembangkan Hasil Belajar 

PJOK peserta didik di SMA melalui faktor selain Interaksi sosial, Disiplin, dan 

Kecerdasan emosional. 
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Lampiran 1 

Data Hasil Kuesioner Uji Coba Instrumen (Validitas dan Reliabilitas) 
 

Hipotesis T-Hitung Sig. Keterangan 

X1 Terhadap Y -0,151 .880 Tidak Ada 

Hub/Pengaruh 

X2 Terhadap Y -1,169 .244 Tidak Ada 

Hub/Pengaruh 

X3 Terhadap Y 2.118 .036 Ada Hub/Pengaruh 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 
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Data Hasil Kuesioner Kecerdasan Sosial, Disiplin, dan 

Kercedasan Emosional 
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Lampiran 3 
 

 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN (KUESIONER) 

 

Variabel 

Independent 
Indikator Butir Pernyataan 

Interaksi 

Sosial 

Percakapan 

1. Jika ada teman yang mengalami kesulitan, saya 

memberikan bantuan sesuai dengan kemampuan 

yang saya miliki 

2. Saya menghormati dan menghargai perbedaan latar 

belakang dimasyarakat  

3. Ketika berdiskusi kelompok, saya tidak hanya 

berdiskusi dengan satu orang 

Saling 

pengertian 

4. Saya tidak memotong pembicaraan saat teman 

sedang berbicara.  

5. Saya memberikan kesempatan teman lawan bicara 

untuk menyampaikan pendapatnya 

6. Jika ada teman yang berbicara, saya memperhatikan 

dengan baik apa yang disampaikannya 

Bekerjasama 

7. Saya bersedia berkerjasama dengan siapapun. 

8. Membantu teman merupakan hal yang 

menyenangkan bagi saya 

9. Saya lebih senang jika tugas PR di sekolah dibuat 

secara kelompok 

Empati 

10. Saya ikut merasa sedih ketika teman sedang 

mengalami musibah. 

11. Saya memberi bantuan pada teman yang mengalami 

kesusahan 

12. Saya menjenguk teman sekolah yang sedang sakit 

13. Saya ikut merasa senang jika ada teman yang 

berhasil meraih prestasi 

Disiplin 

Kehadiran 

1. Saya sampai di sekolah sebelum bel masuk pelajaran 

berbunyi 

2. Saya masuk kelas sebelum guru memulai pelajaran 

3. Saya meninggalkan ruangan kelas ketika sudah 

berbunyi bel tanda berakhirnya pelajaran di kelas 

Mengikuti 

Pembelajaran 

di 

Kelas 

4. Saya memperhatikan guru saat menjelaskan materi 

dengan sungguh-sungguh. 

5. Saya mencatat pelajaran yang diterangkan guru. 

 

Mengerjakan 

Tugas 

7. Saya mengerjakan sendiri tugas individu dari guru. 

8. Saya tetap mengerjakan tugas Ketika guru tidak di 

kelas 

9. Saya mengerjakan soal ulangan sendiri. 

10. Saya mengumpulkan tugas tepat waktu. 

11. Saya ikut mengerjakan tugas kelompok 

Belajar 

dirumah 

12. Saya mengerjakan PR di rumah. 

13. Saya belajar kalau ada ulangan. 

14. Saya menyempatkan membaca buku pelajaran yang 

akan di ajarkan esok pagi  
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Mematuhi Tata 

Tertib 

15. Saya menghormati Bapak/Ibu guru di sekolah. 

16. Saya berpakaian seragam sekolah ketika berangkat 

ke sekolah. 

17. Saya membuang sampah pada tempatnya 

dilingkungan sekolah 

18. Saya tidak membuat keributan di kelas 

19. Saya tidak membolos pada jam pelajara sekolah 

20. Saya tidak terlambat datang ke sekolah 

Kecerdasan 

Emosional 

Pengenalan 

Diri 

1. Saya dapat mengetahui emosi serta kelebihan dan 

kekurangan yang saya miliki.  

2. Saya selalu mengintropeksi diri saya 

3.    Saya memahami diri melalui orang lain. 

4.    Saya mencoba mempelajari keahlian baru.  

Pengendalian 

Diri 

5. Saya dapat mengelola dan mengendalikan emosi diri 

dalam situasi apapun.  

6. Saya bersabar ketika ada teman yang berusaha 

menjatuhkan saya. 

7.    Saya tidak melampiaskan amarah ketika tidak 

mendapatkan sesuatu yang diinginkan 

8.    Saya akan menunggu giliran ketika berada dalam 

antrean dan tidak menyerobotnya 

Motivasi 

9. Saya mampu memotivasi dan memberikan dorongan 

pada diri saya sendiri untuk selalu maju  

10. Saya selalu berusaha mencoba lagi jika pernah gagal 

dalam suatu hal yang sama. 

11.  Saya berusaha membuat target atau tujuan yang akan 

didapatkan 

12.  Saya akan melakukan hal baru untuk bersaing 

dengan orang lain dalam mencapai tujuan hidup 

Empati 

13. Saya merasa canggung ketika berbicara dengan 

orang yang tidak saya kenal.  

14. Saya bisa merasakan apa yang dirasakan oleh orang 

lain, semisal kesedihan dan kebahagiaan. 

15.Saya akan memberi bantuan kepada teman 

yang   yang tengah mengalami musibah  

 16.Saya tetap memberikan dukungan dan semangat 

kepada teman atas kekalahan dalam suatu 

pertandingan  

Keterampilan 

Sosial 

17. Saya mempunyai cara yang meyakinkan agar ide-ide 

saya dapat diterima orang lain. 

18. Saya mampu memberikan suasana yang hidup dalam 

berdiskusi di kelas. 

19.  Saya mempunyai kemampuan bekerjasama dengan 

teman dalam berbagai hal yang diperlukan dikelas 

20.  Saya mempunyai cara dalam Pemecahan Masalah 

yang sedang terjadi dikelas 

Ketegasan 

21. Saya tidak segan mengekspresikan perasaan saya 

secara langsung. 

22. Saya terbiasa mengungkapkan pendapat secara 

langsung dengan jujur. 



92  

23.  Saya mampu mengambil keputusan dalam beberapa 

masalah yang yang terjadi 

24.  Saya akan mempertahankan pendapat yang sudah 

saya sampaikan  

Ketahanan 

25. Saya berusaha bangkit dari rasa kecewa yang pernah 

saya alami  

26. Saya mampu bertahan dalam kesulitan. 

27.  Saya mempunyai kemampuan untuk menghadapi 

ujian yang akan datang 

Harga Diri 

28. Saya memiliki pemikiran yang baik mengenai diri 

saya sendiri dan memiliki rasa percaya diri. 

29.  Saya memiliki kepercayaan diri saat ditunjuk untuk 

memimpin suatu 

30.  Saya memiliki antusiasme saat menerima tugas yang 

belum pernah dilakukan sebelumnya. 

 

 

Saran Perbaikan Secara Umum: 

1. … 

2. … 

 

Kesimpulan: 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen (kuesioner) yang anda kembangkan,  

maka saya menyatakan bahwa instrument tersebut: 

a. Sangat Layak untuk diimplementasikan (…) 

b. Layak untuk diimplementasikan setelah direvisi sesuai yang saya sarankan ( √ ) 

c. Cukup Layak untuk diimplementasikan (…) 

d. Tidak Layak untuk diimplementasikan (…) 

e. Sangat Tidak Layak untuk diimplementasikan (…) 

 

 

Yogyakarta,     Juli  2023 

Validator 

      

 

                                  

  Dr. Yudanto, M.Pd. 

               NIP. 198107022005011001 

Ket: Berikan Tanda (√) pada Kesimpulan 
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Lampiran  4 

Dokumentasi penelitian di SMA Negeri 1 Jetis Bantul 
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Sarana Olahraga di SMA Negeri 1 Jetis Bantul  

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 


